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ABSTRAK

Fadhillah An Nur (174210176) Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri
Tempe di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau (Studi Kasus Pada Usaha
Agroindustri Tempe Bapak Adi) Bimbingan Bapak Dr. Azharuddin M.
Amin, M. Sc

Agroindustri.tempe.merupakan industri pengolahan berbahan baku utama dari
kedelai yang mempunyai peluang bisnis yang bagus apabila dikembangkan
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1. karakterisik
pengusaha dan profil usaha_agreindustri tempe Bapak Adi 2. Kelayakan usaha
agroindusutri tempe darivaspek non finansial '3/1Kelayakan usaha agroindustri
tempe dart aspek finansial 4. Sensitivitas usaha agroindustri tempe Bapak Adi.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) vaitu di
Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan
Hilir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus pada
agroindustri tempe Bapak Adi. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan
dimulai dari November 2021 sampai April 2022. Responden dalam penelitian ini
adalah pengusaha dan tiga orang tenaga kerja. Analisis data dilakukan
menggunakan - analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif (aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis, aspek lingkungan, aspek hukum) dan aspek finansial
melalui empat kriteria investasi.(NPV, Net B/C; IRR dan Payback Period) dan
analisis sensitivitas dengan pendekatan Swiching Value. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik pengusaha yaitu: Berumur 42 tahun, lama
pendidikan 9 «tahun pengalaman berusaha 7 tahun danjumlah tanggungan
keluarga 4 jiwa. Usaha agroindustrirtempe, Bapak Adi termasuk dalam usaha
rumah tangga, serta menggunakan teknologi modern dan tradisonal. Kelayakan
non finansial menunjukkan bahwa berdasarkan aspek hukum usaha agroindustri
tempe Bapak Adi ini perlu perbaikan karena belum sesuai dengan kelayakan
usaha. Selanjutnya analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa agroindustri
tempe Bapak Adi layak untuk dijalankan. Hal tersebut dilihat dari nilai kriteria
investasi usaha agroindustri tempe Bapak Adiwselama 10 tahun (2021-2030)
dengan discount factor yang berlaku sebesar 7,50% menghasilkan NPV Rp
508.671.096 > 0, IRR sebesar 38% > | Net B/C 2,84 > 1 dan Payback Period 1
tahun 11 bulan 21 hari < umur usaha (10 tahun). Berdasarkan analisis sensitivitas
dengan pendekatan swiching value, keuntungan Usaha agroindustri tempe lebih
peka (sensitive) pada kenaikan biaya operasional dengan persentase nilai NPV
sebesar 32,23% Net B/C 23,55% dan IRR Sebesar 26,69%.

Kata Kunci: Agroindustri, Kelayakann Non Finansial dan Finansial



ABSTRACT

Fadhillah An Nur (174210176 ) Feasibility Analysis of Tempe Agroindustry
Business in Tanjung Medan Utara Village, Tanjung Medan District, Rokan
Hilir Regency, Riau Province. Supervisor by Azharuddin M. Amin, M. Sc

Tempe agroindustry is a processing industry.imade from seybean and which has
good business oppertunities if it is developed properly.  This_study aims to
analyses:1. The characteristics of entrepreneurs and business profile tempe
agroindustry _business 2. Feasibility of tempe agroindustry business from non-
financial aspects 3. Feasibility. «ofTtempe: agroindustry business from financial
aspects 4. The agroindustry: business sensitivity' of fempe. Case study was used,
the study' was conducted in Tanjung Medan Utara“ Village, Tanjung Medan
District, Rokan Hilir Regency during the November 2021 to April 2022. The
respondents in the study were entrepreneurs and three employees. Data analysis
was carried out using quantitative and qualitative descriptive analysis for market
and marketing, technical, environmental, legal aspects and financial aspects
through four investment criteria (NPV, Net B/C, IRR and Payback Period ) and
sensitivity analysis using the Swiching approach. The results showed that the
characteristics-of entrepreneurs are: 42 years old, 9 years of education, 7 years of
business experience, and 4 family numbers. Pak. Adi's tempe agroindustry
business was a household business, and uses.modern and traditional technologies.
Non-financial feasibility shows that based on the legal aspects of Pak Adi's tempe
agroindustry busisness, it needs improvement in order to become legal business or
because it wasnot legal with business feasibility., The finaneial results show that
pak Adi's tempe agroindustry-businesswas:feasible to operated and to proceed.
The value investment criteria of Pak Adi's agroindustry business for 10 years
(2021-2030) with a discount factor of 7.50 % resulting in an NPV of Rp
508,671,096 > 0; an JIRR was 38 % > i; Net B/C 2.84 > 1; and Payback Period 1
year 11 months 21 days < business age (10 years). Based on the sensitivity
analysis with a switching value approach, the profit of tempe agroindustry
business more sensitive on the" increase operational cost with a percentage
decrease in NPV value of 32.23 % Net B/C.23,55% and IRR value 26.69%.

Keywords: Agroindustry, Feasibility, Non Financial and Financial
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang = sebagian penduduknya
merupakan petani. Salah satunya adalah pengembangan komoditas kedelai
sebagai alternatif bahan pangan kedua setelahberas. Namun karena belum adanya
strategi pengembangan usaha yang tepat, dari kegiatan budidaya (on-farm),
industri pengolahan (agroindustri) sampai dengan pemasaran komoditas kedelai
sehingga peluang tersebut belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Kini
perekonomian di Indonesia dapat berkembang melalui penerapan berbagai
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dengan menghubungkan antara sektor
pertanian dengan sektor industri. Hal ini disebabkan sektor industri mampu
menyerap tenaga Kerja yang tebih banyak dibandingkan sektor-sektor yang lain.

Tentunya Ini akan berdampak pada pengurangan jumlah pengangguran
yang ada di Indonesia. Berbagai strategi kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia” haruslah mengarah pada kebijaksanaan yang menjaga
keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri. Sehingga salah satu
keterkaitan yang paling sesuai adalah pengolahan komoditas pertanian (baik
pangan maupun hortikultura) melalui pengembangan agroindustri. Kegiatan
pembangunan pertanian di Indonesia dilaksanakan melalui tiga program yaitu:1.
Program peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman pangan, tanaman
holtikultura, tanaman perkebunan untuk mencapai swasembada dan swasembada

berkelanjutan. 2. Program peningkatan nilai tambah, daya saing, industri hilir,
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pemasaran dan ekspor hasil pertanian. 3. Program peningkatan ketahanan pangan
dilakukan melalui peningkatan produksi pangan, menjaga ketersediaan pangan
yang cukup aman dan halal disetiap daerah setiap saat dan antisipasi agar tidak

terjadi kerawanan pangan. Operasionalisasi program pengembangan agribisnis

ngan harga,

sa Rasulullah

pakan suatu

AL ET

ni berdasarkan

Ay aae
¥
T
¢

merujuk kepada tempat ibadah, bahk alam hal bekerja pun bisa menjadi pahala
di sisi Allah Subhanna Wata’ala.

Pandangan Islam terhadap adanya pengolahan tambahan untuk
meningkatkan nilai dan mutu barang sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an

Allah Subhahanna Wata’ala berfirman dalam surah Saba ayat 10-11
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Artinya “Dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud karunia
dari kami (kami berfirman) hai gunung-gunung dan burung-burung bertasbihlah
bersama Daud-dan kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju
besi yang besar-besar dan ukurlah anyamnya dan kerjakanlah amalan yang sole,
sesunguhnya Allah melihat-apa yang kamu kerjakan . (Al- Qur’an)

Sektor.. pertanian memiliki peran cukup besar dalam  pembangunan
perekonomian Indonesia. Peran sektor pertanian tersebut antara lain sebagai
sumber pangan bagi selurun masyrakat Indonesia, menyediakan sebagain besar
lapangan pekerjaan seta sebagai sumber devisa bagi negara. Jika dilihat dari
peranan yang diberikan sektor pertanian dalam peningkatan perekonomian bangsa
dan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat banyak, maka perlu adanya
pengembangan sektor pertaniam tidak, hanya dalam menghasilkan produk primer
atau bahan baku industri, tetapi juga mampu menghasilkan produk olahan.
Sehingga pengembangan tersebut harus disertai dengan adanya integrasi antara
subsistem, yaitu antara subsistem on-farm dengan subsistem agroindustri.

Beberapa faktor yang menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi
penting dalam proses pembangunan, yaitu sektor pertanian menghasilkan produk
yang diperlukan sebagai bahan input untuk sektor industri (agroindustri), sebagai
negara agraris populasi disektor pertanian (pedesaan) memberikan proporsi yang
sangat besar. Pembangunan pertanian dengan pendekatan sistem agribisnis tidak
hanya menghasilkan produk primer saja, akan tetapi bisa menjadi produk setengah

jadi maupun roduk jadi. Untuk meningkatkan nilai tambah dari suatu produk



dapat dilakukan dengan cara melakukan pengembangan usaha agroindustri.
Agroindustri ini berperan sebagai jembatan yang menghubungkan sektor
pertanian dengan sektor industri.

Salah satu makanan olahan industri pangan dari kacang kedelai memiliki
nilai gizi yang cukup ialah tempe. tempe merupakan makana yang terbuat dari
tempe yang di fermentasikan. Tempe banyak dikonsusmsi oleh masyarakat
Indonesia, akan tetapi sekarang-telah/mendunia..dunia Kaum vegetarian di seluruh
dunia banyak yang telah menggunakan tempe sebagali pengganti daging.
Akibatnya sekarang tempe diproduksi di banyak tempat di dunia, tidak hanya di
Indonesia. Selain itu, tempe merupakan makanan. yang mengandung banyak
protein serta memiliki harga yang relatif terjangkau. Sehingga konsumsi tempe
kedelai banyak-diminati oleh berbagai kalangan masyarakat, baik itu kalangan
atas maupun kalangan menengah kebawah.

Walaupun tempe banyak diminati oleh berbagai kalangan masyarakat,
namun kenyataannya agroindustri tempe yang ada umumnya masih dalam skala
rumah tangga, sehingga dalam melakukan produksi para produsen belum mampu
memenuhi kualitas ‘'maupun kuantitasnya. Tentunya.ini akan berdampak pada
tingkat keuntungan yang akan diperoleh. Semakin banyak jumlah yang diproduksi
maka akan semakin besar tingkat keuntungannya, begitu pula sebaliknya. Selain
itu, sebagian besar agroindustri tempe keberadaannya masih banyak terdapat di
pedesaan. Berbagai hasil produksi umumnya hanya dipasarkan di sekitar desa
tersebut. Sehingga untuk memenuhi akses pasar yang lebih luas, para produsen

harus mampu menanggung biaya pemasaran yang lebih. Dan ini sangat bertolak



belakang dengan para produsen tempe yang berada di pedesaan yang umumnya
memiliki modal yang terbatas.

Salah satu pengusaha agroindustri tempe yang terkenal di kalangan
masyarakat di Kelurahan Tanjung Medan Utara adalah Bapak Adi. Tempe Pak
Adi salah satu industri yang-bergerak dalam-pengolahan. kacang kedelai yag
berdiri pada tanggal 16 Oktober 2015 di Kelurahan Tanjung Medan Utara
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Pada awal usaha ini dibuka
hanya mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga, yaitul orang. Namun seiring
dengan berjalannya waktu dan tingginya permintaan masyarakat terhadap tempe,
usaha Tempe Pak Adi menambah 2 orang tenaga kerja luar keluarga.

Peningkatan penjualan tempe tiap waktu semakin bertambah, hal ini
dikarenakan tata cara penjualan yang dilakukan oleh pengusaha. yaitu dengan cara
memasarkannya dari warung ke warung dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini
memberi dampak positif terhadap perkembangan usaha yang dimiliki.

1.2.  Rumusan Masalah

Besarnya biaya yang dikeluarkan oleh Bapak Adi akan mempengaruhi tingkat
keuntungan yang diperoleh. Sedangkan harga jual tempe khususnya di Kelurahan
Tanjung Medan Utara tidak berubah atausulit untuk dinaikan. Hal ini tentunya
harus diperhatikan oleh Bapak Adi agar usaha tempe tidak mengalami kerugian.

Selain itu permasalahan yang dihadapi oleh Bapak Adi adalah perkembangan
agroindustri yang berjalan lambat. Hal ini disebabkan oleh Bapak Adi hanya
berorientasi pada kemampuan dalam melakukan proses produksi dan belum
berorientasi pada pengembangan usaha agroindustri untuk memperoleh

keuntungan yang lebih besar.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Studi kelayakan ini sengaja dilakukan di Kelurahan Tanjung Medan
Kepenghuluan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir karena usaha agroindustri
tempe Bapak Adi merupakan usaha yang paling lama di kelurahan tersebut. Oleh

karena itu perlu untuk memberi masukan (Informasi) tentang analisis kelayakan

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitia
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis:
1. Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri tempe Bapak Adi di
Kelurahan Tanjung Medan Kepenghuluan Tanjung Medan Kabupaten Rokan

Hilir
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Kelayakan usaha agroindustri tempe dari aspek non finansial yaitu aspek
pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek lingkungan serta

aspek hukum usaha agroindustri tempe Bapak Adi di Kelurahan Tanjung

Medan Kepenghuluan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir

Kelayakan use ial usaha agroindustri

“h‘%“‘ .e@ an Tanjung

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi untuk manajemen
usaha dalam memutuskan pengusahaan yang tepat, perbaikan dan

pengembangan usaha agroindustri tempe kedepannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan memudahkan

dalam membuat kebijakan pengembangan agroindustri  khususnya

agroindustri tempe dan industrialisasi pada umumnya.

4.

dapat juga
dikan studi

1.4. Rua
supaya tidak
menyimpan aka dilakukan

beberapa b
1. Penelitié - A ai sponden, meliputi umur
ga, pengalaman
meliputi sejarah
2 dasarkan kelayakan non

pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek lingkungan serta
aspek hukum. Aspek finansial dianalisis dengan menggunakan analisis biaya,
pendapatan, kriteria investasi dengan indicator Net Present Value (NPV),
Internal Rate Of Return (IRR), Net Benefit Cost (Net B/C) dan Payback
Period (PP) serta analisis sensitivitas kelayakan usaha agroindustri Tempe

Bapak Adi meliputi, perubahan harga output, dan harga input Tempe.
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. Menganalisis harga jual, input dan output dan penurunan harga jual tempe

dengan analisis sensitivitas.

. Analisis kelayakan usaha agroindustri tempe dilakukan selama 10 tahun

kedepan yang dimulai dari 2021-2030.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha
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maka semakin menurun pula kemampuannya untuk bekerja. Sehingga untuk
pekerjaan yang relatif berat biasanya dikerjakan oleh pekerja 25-45 tahun.

Umur adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan kegiatan usaha, umur, dapat dijadikan sebagai tolak

ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja bilamana dalam kondisi

10



umur yang masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja
dengan baik dan maksimal (Hasyim, 2006).

Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut.
Semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin turun pula prestasinya.
Namun dalam hal tanggung jawab semakin.tua umur tenaga kerja tidak akan
berpengaruh karena justru semakin berpengalaman (Suratiyah, 2008).
2.1.1.2. Tingkat Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pendidikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Jenjang
pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas: (1) pendidikan
dasar, diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup
dalam masayarakat. Pendidikan dasar merupakan.pendidikan yang lamanya 9
tahun yang diselenggarakan-selama 6 tahun.di Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau satuan pendidikan sederajat.(2)
pendidikan menengah, untuk melanjutkan dan meluasakan pendidikan dasar serta
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar. Serta dapat mengembangan kemampuan lebih lanjut

dalam dunia atau pendidikan tinggi. Pendidikan menengah merupakan pendidikan
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yang lamanya 3 tahun sesudah pendidikan dasar dan diselenggarakan di Sekolah
Lanjutan Atas (SLTA) atau satuan pendidikan yang sedeajat. (3) pendidikan
tertinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah yang diselenggarakan
untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik atau profesional yang.dapat menerapkan, mengembangkan
atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan/tinggi disebut perguruan tinggi yang dapat
berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas (UU RI
No. 2 tahun 1989).

Menurut Taufik (2006), pendidikan adalah segala usaha yang bertujuan
mengembangkan sikap dan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan.
Pendidikan sebagai tulang punggung kemajuan suatu negara, menentukan tinggi
rendahnya derajat dan kedudukan bangsa cerdas, bermoral dan memiliki etos kerja
dan inovasi kerja yang tinggi. Seluruh Negara maju telah meletakkan kebujakan
pendidikan pada . posisi terdepan dengan mendukung, mengawal dan terus
memperbaiki sistem pendidikan bagi rakyatnya.

Menurut  Siwoyo, (2013) fungsi pendidikan terhadap masyarakat
setidaknya ada dua bagian-besar, yaitu fungsi preserveratif dan fungsi direktif.
Fungsi preserveratif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang
ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan
sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa depan,
selain itu pendidikan mempunyai fungsi menyiapkan sebagai manusia,

menyiapkan tenaga kerja dan menyiapkan warga negara yang baik.

12
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2.1.1.3. Pengalaman Berusaha
Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanyaseseorang

bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai

pengusaha) hal ini disebabkan karena semakin lama orang tersebut bekerja,berarti

Mempelaja

2.1.1.4. Ju

banyaknya orang yang menjadi anggota dalam sebuah keluarga yang mempunyai

nenek moyang sama, suatu keluarga yang disatukan, kekerabatan yang disatukan
oleh darah atas perkawinan, pasangan perkawinan atau tanpa anak

Sejalan dengan kebutuhan manusia bahwa semakin banyak anggota
sebuah keluarga akan semakin besar pula kebutuhan yang akan dipenuhi.Untuk

memenuhi kebutuhan yang besar tntu akan dibutuhkan adanya kerja keras agar

13
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memperoleh pendapatan yang besar guna memenuhi kebutuhan seluruh anggota
keluarga.

2.1.2. Profil Usaha

2.1.2.1. Sejarah Usaha

tempat untuk

untuk mencari
beliau sudah

ksi dan sudah

usaha ini akan berkembang dengan pesat dan memberikan keuntungan tersendiri
bagi beliau dan keluarga.
2.1.2.2. Skala Usaha

Menurut Era Astuti (2007), skala usaha adalah kemampuan perusahaan

dalam mengelola usahanya, dengan melihat berapa jumlah karyawan yang di

14
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pekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode akutansi.
Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat menggambarkan seberapa besar

perusahaan tersebut semakin banyak karyawan yang dipekerjakan maka skala

terdiri dari Jala : : y eluarga. Aset yang

dimiliki ole saha tempe beru 2da motor, dz — mesin yang

digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang
memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis.
Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah sangat diperlukan, akan tetapi
bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat

berjalan lancar (Amirullah, 2005).

15
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2.1.2.4. Jumlah Tenaga Kerja
Menurut Hardijan (2008), tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan

kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.Pencari Kkerja,

isini &I akup tenaga

tenaga Kkerja

yang belu ah setiap orang

yang berja n.Dengan kata

= 52 F

lain, pekerja @

kerja.

2.1.2.5. Objek Usaha
a) Agroindustri

Agroindustri berasal dari dua kata agricultural dan industry yang berarti
suatu industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya
atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai
sarana atau input dalam usaha pertanian. Defenisi agroindustri dapat dijabarkan

sebagai kegiatan industri yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku,

16



merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut dengan
demikian agroindustri meliputi industri pengolahan hasil pertanian industri yang
memproduksi peralatan dan mesin pertanian industri input pertanian dan industri
jasa sektor pertanian ( Udayana dan Bagus, 2011 ).

Agroindustri -~ masih .dihadapkan _pada berbagai tantangan atau
permasalahan yang ada diantara lain: (a) khususnya kurang tersedianya bahan
baku yang cukup dan kontinue;T (b) Kurang .nyatanya peranan agroindustri
dipedesaaan karena. masih berkonsentrasi agroindustri_perkotaan, (c) kurang
konsistennya kebijakan terhadap agroindusri, (d) kurang fasilitas permodalan
(pengkreditan) dan keterbatasan pasar, () lemahnya infrastruktur, (f) kurangnya
perhatian terhadap penelitian dan pengembangan, (g) lemahnya berkaitan industri
hulu dan hilir, (h) kualitas produksi dan proses yang belum mampu bersaing, dan
(i) lemahnya enterprenuership (Soekartawi, 2000).

Agroindustri tidak hanya mentranformasi produk primer ke produk olahan
tetapi peralihan budaya kerja dari tradisional yang menciptakan nilai tambah
rendah menjadi budaya kerja indutrial modern yang menciptakan nilaitambah
tinggi melalui perubahan fisik atau Kkimia, penyimpanan,pengemasan dan
distribusi. Perubahan terjadi dari.proses pengolahan komoditas pertanian menjadi
produk antara (intermediate product) maupun produk akhir (finish product)
termasuk penanganan pasca panen dan minuman, industri bioenergi serta industri
agrowisata (Arifin, 2004).

Menurut Soekartawi (1999), ada banyak manfaat dari sebuah proses
pengolahan komoditi pertanian dan hal tersebut menjadi penting karena beberapa

pertimbangan antara lain: 1) meningkatkan nilai tambah, 2) peningkatan hasil, 3)

17
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penyerapan tenga kerja, 4) meningkatkan keterampilan, 5) meningkatkan
pendapatan, lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
1. Meningkatkan nilai tambah

Beberapa penelitian menunjukkan bahawa pengolahan yang baik oleh

ini menjadi
nilai tambah

baik pasar

Proses pengolahan hasil pertanian banyak tenaga kerja yang diserap.
Komoditas pertanian tentu kadang-kadang justru menuntut jumlah tenaga kerja
yang relatif besar pada kegiatan pengolahan.

4. Meningkatkan Keterampilan
Peningkatan keterampilan penghasilan secara komulatif sehingga pada

akhirnya juga akan memperoleh hasil penerimaan usahatani yang lebih besar.

18
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5. Peningkatan Pendapatan
Proses pengolahan yang lebih baik dan menyebabkan total penerimaan yang
lebih tinggi. Bila keadaan memungkinkan, maka sebaiknya petani mengolah

sendiri hasil pertaniannya ini untuk mendapatkan kualitas hasil penerimaan atau

total keuntungan 10ditas pertanian akan

ol \\\\\“ .0‘

pangan yang
menghasilaka u agroindustri
tempe.

Kedelai be : minya : ' elai dapat diklasifikasikan

sebagai beri

Kingdom

Sub Kingdo

Super Divisi

Divisi

Kelas

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L) Merr.
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Tanaman kedelai memiliki morfologi berupa akar, batang, daun, bunga,
polong, dan biji. Akar kedelai berupa akar tunggangdan akar cabang yang tumbuh
dari akar sekunder (Adisarwanto, 2009).

Kedelai sebagai sumber protein nabati umumnya di konsumsi dalam bentuk

olahan, yaitu ta taucho berbagai makanan
ringan. n akat, maka
kebutuhan ra \&ﬂ'gmﬁgﬁlq@w itunjukkan oleh
\) (/
semaki di o\d"h ‘g(% i, kandungan
gizi kedela r ili
Tabel 1. K i
No a — Sisi
1 | Protei . o 4.9
2 | Kalori 17 - 331
3 | Lema & S1aH= o 8,1
4 | Hidrat 4,8
5 | Kalsiu 227
6 | Fosfor 58
7 | Besi 8
8 | Vitamin 110
9 | Vitamin 1,07
10 | Air 7,5
Sumber: Cahyad T
Berdasarkan dari | W ungan protein dan hidrat
arang lebih tinggi. Kandung i ebih tinggi. Kandungan protein

sebesar 34,9 gram dan hidrat arang sebesar 34, 8 gram. Dengan kandungan gizi
yang tinggi, terutama protein yang menyebabkan kedelai diminati oleh
masyarakat, apalagi setelah menjadi produk olahan pangan fermentasi (tempe,

kecap, taucho) dan non fermentasi (tahu dan susu).
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Kedelai dapat diolah untuk menghasilkan berbagai produk yang sangat
dibutuhkan bagi kehidupan manusia, baik sebagai produk pangan, farmasi (obat-
obatan), aplikasi bagi bidang teknik (industri) dan sebagai pakan.

Lebih jelas pohon industri pengolahan kedelai dapat di lihat sebagai berikut.

, Salad minyak
a putih, margarin

(wettingagent,
mulsi,  penstabil,

ekskrim, yougrt,
(infant  formula),

‘l.““‘

Sumber: Irwan, (2006)

Gambar 1. Pohon Industri Kedelai
Industri tempe merupakan industri yang terkait langsung dengan komoditi
kedelai. Tempe telah dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sejak lama. Industri
tempe mampu menyerap sejumlah tenaga kerja baik yang terkait secara
langsungdalam proses produksi maupun yang terkait dengan perdagangan

masukan dan keluaran industry pengolahan tersebut (Amang, 1996).

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.2. Kelayakan Bisnis
Proyek investasi pada umumnya membutuhkan dana yang tidak sedikit dan
berpengaruh bagi perusahaan baik dalam jangka waktu yang pendek maupun

dalam jangka waktu yang panjang, karena itu perlu dilakukan studi kelayakan

dilakukan
pengambila

Men

ALY

dilakukan
dijalankan a

yangakan d
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tujuan utam

disimpulkan b
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w
S
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>
S
Q

akandijalankan, dalam rz ak a idaknya usaha tersebut
dijalankan.

Husein Umar (2007) studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap
rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis dibangun,
tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian
keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan. Studi kelayakan

basanya digolongkan menjadi dua bagian yang berdasarkan pada orientasi yang
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diharapkan oleh satu perusahaan yang berdasarkan orientasi laba dan orientasi
tidak pada laba (sosial).
Dalam melakukan analisis kelayakan suatu bisnis perlu memperhatikan

beberapa aspek yang terlihat dan mungkin saling berkaitan dalam suatu bisnis.

bisnis terbagi
non finansial.
rdir Fi“aspek pasar dan

Banyak aspek

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), “Aspek pasar dan pemasaran bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pasar yang akan dimasuki, struktur dan peluang
pasar yang ada, prospek pasar dimasa yang akan datang, serta bagaimana strategi
pemasaran yang harus dilakukan”. Analisis aspek pasar dan pemasaran dikaji
dengan deskriptif untuk mengetahui seberapa besar potensi pasar dimasa yang

akan datang. Oleh karena itu perlu diketahui tingkat permintaan pasar pada masa
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lalu, sekarang dan masa yang akan datang. Kriteria kelayakan pada aspek pasar
dikatakan layak apabila usaha memiliki peluang pasar, artinya potensi permintaan
lebih besar dari penawaran. Keberhasilan dalam menjalankan usaha perlu adanya
strategi pemasaran dan pengkajian aspek pasar dengan cermat. Hal yang dapat
dipelajari bentuk_ pasar yang dimasuki adalah.seperti permintaan dimasa lalu dan
sekarang, penawaran dimasa lalu dan sekarang dan strategi pemasaran.

Pengkajian aspek pasar, penting dilakukan karena tidak ada bisnis yang
berhasil tanpa adanya ‘permintaan atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut dan jika pasar yang dituju tidak jelas maka resiko kegagalan
usaha menjadi besar. Menurut Nurmalina et al. (2014) aspek pasar mempelajari:

a. Permintaan

Permintaan-adalah keinginan yang didukung oleh daya beli atau akses untuk
membeli (Husein, 2007). Hal ini berarti bahwa permintaan akan terjadi apabila
didukung oleh daya kemampuan yang dimiliki konsumen untuk membeli serta
adanya akses untuk memperolen barang dan jasa yang ditawarkan. Dalam
permintaan juga perlu merinci secara total mengetahui daerah,jenis konsumen,
perusahaan besar pemakai serta memperkirakan tentang proyeksi permintaan
tersebut (Nurmalina et al.2014).. Permintaan.adalah hubungan yang mulivariate,
yaitu ditentukan oleh banyak faktor secara serentak. Beberapa faktor-faktor
terpenting yang mempengaruhi permintaan adalah: a) Harga barang itu sendiri, b)
Harga barang lain atau pengganti, ¢) Pendapatan rumah tangga dan pendapatan
rata-rata masyarakat, d) Jumlah penduduk, e) Corak distribusi pendapatan dalam
masyarakat, f) Cita rasa masyarakat, g) Ramalan mengenai kedaan dimasa yang

akan datang.
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b. Penawaran
Secara umum, Penawaran adalah jumlah barang atau jasa yang ditawarkan

produsen pada berbagai tingkat harga pada suatu waktu tertentu. Faktor yang

dapat mempengaruhi penawaran suatu barang atau jasa antara lain harga barang

Menurut Suliyanto (2010) Suatu ide bisnis dinyatakan layak berdasarkan
aspek teknis dan teknologi jika berdasarkan hasil analisis ide bisnis dapatt
dibangun dan dijalankan (dioperasionalkan) dengan baik. Secara spesifik analisis

aspek teknis dan teknologi dalam studi kelayakan bertujuan untuk
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a. Menganalisis kelayakan lokasi untuk menjalankan bisnis.
b. Menganalisis besarnya skala produksi untuk mencapai tingkat skalat
ekonomis.

c. Menganalisis kriteria pemilihan mesin peralatan dan teknologi untuk

d.
e.
1.

lokasi untuk
lahan pab naupu asi U : Lokasi bisnis
mempunyai 1y sar terhadap biays 3 dan biaya investasi.
Penentuan I i W tARLKan Ol _‘ " ah dapat digolongkan
menjadi var a i 3 C der) (Suliyanto,
2010).

Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat,Jambi, Nusa
Tenggara Timur, Sumatera Selatan, DI Yogyakarta, Sumatera Utara. Untuk lebih

jelasnya disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Luas Areal, dan Produksi Kedelai di Indonesia Tahun 2018

Provinsi Luas Produksi | Produktivitas
No Panen (ton) (ton/ha)
(ha)

1. | Jawa Timur 166,461 244,442 14,68
2. | Jawa Tengah 74,085 130,525 17,62
3. | Nusa Tenggara Barat 68,698 91,724 11,89
4, | Jawa Barat 77,167 132,099 16,83
5. | Sulawesi Selatan 22,183 35,824 15,72
6. | Jambi 10,241 15,400 15,04
7. | NusaTenggara Timur 10,709 16,827 15,71
8. | Sumatera Selatan 12,155 14,955 12,30
9. | DI Yogyakarta 8,632 11,093 12,85
10. | Sumatera Utara 25,950 32,758 12,62

Sumber lithang.pertanian.go.id (2018)

Produktivitas kedelai di Indonesia yang dicapai saat ini 145,60 ton/ha atau
masih sekitar 50% dari potensi hasil varietas kedelai.unggul yang dianjurkan
(2,00-3,50 ton/ha), disamping itu masih rendahnya tingkat produktivitas kedelai
disetiap pertanaman (0,50 — 1,50 ton/ha) disebabkan oleh adanya perbedaan
beberapa factor yang mencakup waktu tanamj tingkat pemeliharaan tanaman,
ketersediaan air irigasi dan kesuburan tanah (Atdisarwanto, 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik produksi kedelai tahun 2014 sebesar
955,00 ribu ton biji kedelai, Meningkat sebanyak 175,01 ribu ton (22,44 persen)
dibandingkan tahun 2013. Peningkatan.produksi tersebut terjadi di Pulau Jawa
sebesar 100,20 ribu ton dan di luar Pulau Jawa sebesar 74,80 ribu ton.

Perusahaan sangat membutuhkan bahan mentah dalam jumlah besar sebagai
bahan utama. Oleh karena itu, ketersedian bahan mentah merupakan variabel
utama yang harus diperhatikan untuk menentukan lokasi bisnis. Jika lokasi bisnis
jauh dari bahan mentah maka pengeluaran yang sangat besar akan diperlukan

untuk transportasi bahan mentah ke lokasi bisnis.
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Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan lokasi berkaitan
dengan bahan mentah adalah:

1. Jumlah bahan mentah yang dibutuhkan dalam satu periode dan selama usia

investasi.

2. Harga bahan m harga bahan mentah
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Hampir setiap bisnis memerlukan sumber energi untuk menggerakan mesin
maupun peralatan lainnya. Selain itu ketersedian fasilitas air dan sarana
komunikasi juga sangat penting untuk menunjang proses produkasi.

d. Ketersedian Fasilitas Transportasi

Ketersedian sarana transportasi tidak hanya penting untuk keperluan bahan

mentah ke pabrik dan pengangkutan bahan jadi dari pabrik ke pasar, tetapi juga
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penting pengankutan tenaga kerja dari tempat tinggal ke lokasi bisnis.Ketersedian
transportasi yang baik dapat mengatasi kelemahan daerah tersebut sebagai akibat
lemahnya faktor-faktor pemilihan lokasi yang lain.

Selain variabel-variabel utama dalam pemilihan lokasi bisnis yang sudah

disebutkan sebe perikut  juga perlu

‘.ﬁ gi harus sesuai dengan
besarnya biaya investa . ] ar tidak membebani keuangan
perusahaan dalam jangka panjang.
c. Kemampuan mesin peralatan yang digunakan harus sesuai dengan produksi

yang direncanakan.
d. Tersedianya pemasok ketersediaan pemasok harus dipertimbangkan sehingga
pada saat kegiatan pembangunan dimulai tidak ada kendala dalam hal

pengadaan.
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e. Tersedianya suku cadang ketersedian suku cadang harus dianalisis secara
cermat agar proses pemeliharaan dan perbaikan karena suatu kerusakan pada
mesin dan peralatan dapat dilakukan dengan mudah.

f.  Kualitas mesin menentukan keawetan dan kualitas produk yang akan

dihasilkan. 1@ | alitas la perlu

3.

arbohidrat dan
lemak.Biji amin B dengan
komposisi umbuhan tubuh

produksi yang ditanggung perusahaan. Sehubungan dengan ketersediaan tenaga

kerja ini, beberapa hal perlu mendapatkan perhatian (Suliyanto, 2010).

a) Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, baik tenaga kerja terdidik maupun yang
tidak terdidik.

b) Upah tenga kerja, baik upah sekarang maupun proyeksi upah pada masa yang

akan datang.
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c) Karakteristik sikap dan tingkat keterampilan tenaga kerja yang ada.
d) Biaya pendahuluan yang diperlukan sebelum tenaga kerja dapat bekerja,
termasuk biaya rekrutmen dan biaya pelatihan.

e) Proses Produksi

Pembukusan campuran kedelai dan inokulum kedalam plastik dan diberi
lubang, atau bisa jugamenggunakan daun pisang.
10. Pemeraman (inkubasi) pada suhu sekitar 30-37 derajat celcius hingga seluruh

permukan tempe tertutupi leh miselium berwarna putih.
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2.2.1.3. Aspek Lingkungan

Lingkungan tempat bisnis yang dijalankan harus dianalisis dengan cermat.
Hal ini di sebabkan lingkungan disatu sisi dapat menjadi peluang dari bisnis yang
akan dijalankan, namun disisi lain lingkungan juga dapat menjadi ancaman bagi
perkembangan bisnis. Keberadaan bisnis dapat-berpengaruh.terhadap lingkungan,
baik lingkungan masyarkat maupun lingkungan ekologi tempat bisnis yang akan
dijalankan.

Menurut Suliyanto (2010) lingkungan memiliki_pengertian yang sangat
luas sehingga analisis aspek lingkungan dalam studi kelayakan bisnis dapat dibagi
menjadi beberapa ruang lingkup. Meskipun aspek lingkungan terdiri dari beberapa
ruang lingkup,namun pada praktiknya tidak semua ruang lingkup pada lingkungan
bisnis harus dianalisis secara mendalam. Ketajaman dan keluasan analisis pada
aspek lingkungan sangat tergantung pada kebutuhan intensistas studi kelayakan
yang ditentukan oleh besaraya investasi, tingkat kepastian-bisnis dan dampak
yang ditimbulkan dari bisnis tersebut. mampu memberikan manfaat yang lebih
besar dibandingkan dampak negatifnya diwilayah tersebut. Secara spesifik
analisis aspek lingkungan dalam studi kelayakan bertujuan untuk:

1. Menganalisis kondisi lingkungan' operasional yang terdiri dari pesaing,
pemasok, pelanggan, kreditor dan pegawai untuk memperoleh jawaban apakah
kondisi lingkungan operttasional memungkinkan atau tidak untuk menjalankan
suatu ide bisnis.

2. Menganalisis kondisi lingkungan industri yang terdiri dari persaingan antar

perusahaan, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, barang subsitusi dan
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hambatan untuk memperoleh jawaban apakah kondisi lingkungan industri
memungkinkan atau tidak untuk menjalankan ide bisnis.
3. Menganalisis kondisi lingkungan jauh yang terdiri dari lingkungan ekonomi,

sosial, politik, teknologi dan global untuk memperoleh jawaban apakah kondisi

terhadap

maupun

izin domisili, izin mendirikanbangunan, bukti diri (KTP atau SIM), dan izin-izin
lainnya. sedangkan perizinan lain yang dibutuhkan terutama bagi usaha berbasisi
pangan vyaitu adanya Sertifikat Dari Badan Pengawas Obat Dan Makanan

(BPOM) Dinas Kesehatan dan sertifikat halal.
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2.2.2. Analisis Kelayakan Finansial
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) aspek keuangan merupakan aspek yang
digunakan untuk menilai keuangan perusahaan secara keseluruhan.Penelitian

dalam aspek ini dilakukan untuk menilai biaya-biaya apa aja yang akan

analysis) merug Sis ya ) t.dan pengorbanan
dari sudut perusaha: S ; 411 an bagian dari

analisis stu 3 an bi 0 sange . nentukan manfaat

elayakan,karena

apabila studi aspek finansial tid ‘ 3 ' i maka usulan

investasi dan biaya operasional.
1. Analisis Biaya

Menjalankan suatu usaha membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan agar
perusahaan mampu terus berkualitas. Biaya sendiri merupakan hal yang sangat
penting dan tidak terpisahkan dalam menentukan harga pokok produkasi. Dengan

biaya, perusahaan juga dapat menentukan laba yang diperoleh perusahaan.
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Pengertian biaya menurut Mulyadi (2015), Biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan biaya menurut

Dunia dan Abdullah (2012) yaitu biaya adalah pengeluaran atau nilai pengorbanan

Pengertiar € dalah komitmen

atas sejum atau sun bt : saat ini,dengan
tujuan me eju "" tungar '1‘: ; Sedangkan menurut
Jogiyanto ( estasi adalah aan i ang untuk digunakan

didalam pro

Menurut Samuelson (2004), investasi meliputi penambahan stok modal atau
barang disuatu negara, seperti bangunan, peralatan produksi, dan barang-barang
inventaris dalam waktu satu tahun, Investasi merupakan langkah mengorbankan

konsumsi diwaktu mendatang.
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b. Biaya Operasional

Menurut Supriyono (2004) biaya operasi dikelompokkan menjadi dua
golongan dan dapat diartikan sebagai berikut:

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat
diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang akan terjadi atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikaSikan pada objek atau pusat biaya tertentu,
biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya.

Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya
operasional langsung merupakan biaya yang dibebankan secara langsung pada
kegiatan operasional, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya
overhead. Sedangkan biaya operasional tidak langsung adalah biaya yang tidak
secara langsung dibebankan pada kegiatan operasional, seperti biaya pemasaran
dan biaya administrasi dan umum.

Jadi biaya operasional adalah pengeluaran yang berhubungan dengan operasi,
yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau pembelian
barang yang diperdagangan termasuk biaya umum, penjualan, administrasi, dan
bunga pinjaman.

2. Pendapatan (Manfaat)

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi
berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan sebagai balas jasa dari penyerahan
prestasi tersebut untuk mempetahankan hidupnya. Pendapatan merupakan suatu
tujuan utama dari suatu perusahaan karena dengan adanya pendapatan maka

operasional perusahaan kedepan akan berjalan dengan baik atau dengan kata lain
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bahwa pendapatan merupakan suatu alat untuk kelangsungan hidup perusahaan
(Mubyarto, 2003).

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan dan pengeluaran total
usaha. Penerimaan suatu usaha adalah sebagai produk total dalam waktu tertentu,
baik yang dijual.maupun yang.tidak dijual..Penerimaan dihitung dengan cara
mengalikan produksi total dengan harga yang berlaku. Pengeluaran total usaha
adalah nilai yang habis dipakai’ atau “dikeluarkan dalam proses produksi.
Pendapatan kotor adalah sebagai nilai produk total datam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Pengeluaran modal (total biaya)
diperoleh dari nilai semua masukan yang habis terpakai atau tidak terpakai dalam
satu kali proses produksi (Soekartawi, 2002).

Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi yang tinggi,
karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut akan didapat dari investasi
yang besar. Efisiensi mempunyal tujuan memperkecil biaya-produksi per satuan
produk yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara
yang ditempuh untuk mencapai tujuan adalah memperkecil biaya keseluruhan
dengan mempertahankan produksi yang telah ‘tercapai untuk memperbesar
produksi tanpa meningktkan biaya keseluruhan (Rahardi, 2008).
2.2.2.2. Inflasi

Menurut Bank Indonesia (2009), secara singkat inflasi dapat diartikan sebagai
suatu kecenderungan meningkatnya harga-harga barang dan jasa secara umum dan
terus-menerus.

Inflasi tidak terjadi begitu saja, terdapat beberapa sebab yang mengakibatkan

terjadinya inflasi antara lain pemerintah terlalu berambisi untuk menyerap
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sumber-sumber ekonomi yang dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah pada
tingkat harga yang berlaku berbagai golongan dalam masyarkat berusaha
memperoleh tambahan pendapatan relative lebih besar daripada kenaikan
produktifitas mereka, adanya harapan berlebihan dari masyarakat sehingga
permintaan barang=barang dan-jasa naik lebih.cepat daripada tambahan keluarnya
yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang bersangkutan, adanya kebijakan
pemerintah baik yang bersifat-ekonomi maupun non ekonomi yang mendorong
kenaikan ‘harga, pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila Negara yang
bersangkutan mempunyai sistem perekonomian terbuka. Pengaruh inflasi luar
negeri ini akan terlihat melalui pengaruh terhadap harga-harga barang impor (Dwi
Eko Waluyo, 2009). Beberapa indeks harga yang sering digunakan untuk
mengukur inflasi antara lain:

1. Indeks Biaya Hidup (Consumer Price Index)

Indeks biaya hidup mengukur biaya pengeluaran untuk-membeli sejumlah
barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. Angka
penimbangan biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran untuk
barang teretntu ternadap pengeluaran secara keseluruhan.

Besarnya persentase ini-dapat berubah. dari tahun ke tahun. Oleh karena itu
perlu direvisi apabila ternyata terdapat perubahan. Misalnya dengan adanya listrik
masuk desa, maka persentase pengeluaran untuk minyak tanah terhadap
pengeluaran total menjadi semakin kecil. Dengan perubahan angka penimbangan
ini maka indeks harganya pun akan berubah. Laju inflasi dapat dihitung dengan
cara menghitung persentase kenaikan atau penurun indeks harga ini dari tahun ke

tahun atau bulan ke bulan.
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2. Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Indeks)
Indeks perdagangan besar menitik beratkan pada sejumlah barang pada
tingkat perdagangan besar. Ini berarti harga bahan mentah, bahan baku atau

setengah jadi masuk dalam perhitungan indeks harga, biasanya perubahan indeks

lah satunya
melalui kriteria kelayakan inve 1 nb ebih lanjut, perlu
onto). Hal ini
lah uang yang
a dimasa yang
ngkonversinilai
aan DF sangat
berkaitan dengar ensi‘uang atas waktu al ua disukai daripada

nilai uang denga ama pac datang sehingga

diketahui seluruh biaya dan manfaat yang harus dinilai-kinikan (diskonto) karena
pengaruh waktu terhadap nilai uang atau semua biaya dan manfaat yang akan
datang, maka perlu mengkonversi nilai uang dengan menggunakan discount factor

(DF) yang besarnya mengikuti rumus:

_ 1
DF = 1+t
Keterangan:
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nery we[sy sej

| = Interest Rate (IR)
t = Tahun saat biaya dikeluarkan atau manfaat diperoleh.
Dalam menghitung discount factor (DF) perlu diketahui terlebih dahulu

tingkat deposito atau tingkat suku bunga yang akan digunakan. Tingkat suku

adalah Net v : s R Net B/C,

Payback Pe

1. Net Pre

jika jumalh anfaat-yang dite al dingkan biaya yang

dikeluarkan.

dengan NPV lebih besar dari nol, maka dipilih investasi dengan NPV terbesar.
Kelebihan dan kekurangan dari Metode NPV menurut Subagyo (2007) adalah
sebagai berikut.

Kelebihan:

1. Memperhitungkan nilai uang karena faktor waktu sehingga lebih realistis

terhadap perubahan harga.
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2. Memperhitungkan arus kas selama usia ekonomi proyek.
3. Memperhitungkan adanya nilai sisa proyek.
Kekurangan

1. Lebih sulit dalam penggunaan perhitungan.

2. ) faktor usia ekonomis
2.

al ‘ enilaian suatu
bisnis dap pengembalian
bisnis ter ukur besarnya
Internal yamakan nilai
sekarang investe : ¢ ara I : 16 : erimaan kas bersih
dimasa-masé

riteria investasi

untuk menget ek tiap-tiap tahun
dan juga mer gembalikan bunga
pinjaman.

Internal 3 asarnya merupakan metode untuk
menghitung tingkat bunga yang dapat menyamakan antara present value dari
semua aliran kas masuk dengan aliran kas keluar dari suatu investasi proyek.
Maka pada prinsipnya metode ini digunakan untuk menhitung besarnya rate of
return yang sebenarnya (Suliyanto, 2010). Berikut ini adalah kelebihan dan
kekurangan dari metode IRR menurut Subagyo (2007).

Kelebihan:
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1. Sudah mempertimbangkan nilai uang yang disebabkan faktor waktu.
2. Memperhitungkan usia ekonomis proyek.

3. Memperhitungkan adanya nilai sisa proyek.

4. Bank lebih mudah menentukan presentasi tingkat suku bunga maksium yang

diperoleh setiap tahun. Nilai kas ber: merupakan penjumlahan laba setelah
pajak ditambah dengan penyusutan (dengan catatan jika investasi 100%
menggunakan modal sendiri).

Kelebihan dan kekurangan dari metode payback period menurut Subagyo
(2007) adalah sebagai berikut:

Kelebihan:
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1. Mudah dalam penggunaan perhitungan.
2. Berguna untuk memilih proyek yang mempunyai masa pemulihan tercepat.
3. Masa pemulihan modal dapat digunakan untuk alat prediksi resiko

ketidakpastian pada masa mendatang. Masa pemulihan tercepat memiliki

ga kredit tidak

) tidak likuid.
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berpengaruh dalam proyek, sehingga dapat menentukan hasil usaha, dan juga
dapat membantu mengarahkan perhatian orang pada unsur input atau output yag
penting untuk memperbaiki perkiraan dan memperkecil bidang ketidakpastian
(Syarif, 2011).

Ketika suatu usaha telah diputuskan untuk dilaksanakan berdasarkan

perhitungan dan analisis serta hasil evaluasi (NPV, Net B/C Ratio, IRR), ternyata
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didalamnya tidak tertutup kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan dalam
perhitungan. Kesalahan perhitungan dapat dikarenakan ketidakstabilan harga
faktor-faktor produksi maupun harga produk pada itu sendiri.Adanya
kemungkinan-kemungkinan tersebut berarti harus diadakan analisa kembali untuk
meninjau dan _mengetahui.sejauh mana.~dapat  dilakukan penyesuaian-
penyesuaiansehubungan dengan adanya perubahan perubahan tersebut. Tindakan
menganalisa kembali ini dinamakan analisis/sensitivitaas (sensitivity analysis)
2.3. Penelitian Terdahulu

Ratna (2011) Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Kerupuk Perusahaan
Kerupuk Cap Dua Gajah Indaramayu. Tujuan. penelitian 1) Menganalisis
kelayakan usaha pengolahan kerupuk ikan/udang Prusahaan Kerupuk Cap Dua
Gajah dari sisi-non-finansial (aspek pasar, teknis, manajemen.dan hukum, sosial
ekonomi, budaya dan lingkungan. 2) Menganalisis kelayakan usaha pengolahan
kerupuk ikanfudang Perusahaan Kerupuk CapsDua Gajah dari sisi finansial
(NPV, IRR, Net B/C, dan PP). 3) Menganalisis tingkat kepekaan (sensitivitas)
usaha pengolahan kerupuk ikan/udang Perusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah
apabila terjadi perubahan input bahan baku. Hasil. analisis aspek non-finansial,
usaha pengolahan kerupuk tkanfudang Perusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah dapat
dikatakan layak kecuali pada aspek lingkungan. Analisis aspek lingkungan
dikatakan tidak layak karena usaha tersebut menimbulkan pencemaran
lingkungan. Perusahaan perlu melakukan perbaikan dalam aspek lingkungan agar
tidak menimbulkan keresahaan masyarakat. Hasil analisis pada aspek finansial
usaha pengolahan kerupuk ikan/udang dengan adanya penambahan teknologi ini

layak untuk dijalankan. Dapat dilihat dari nilai NPV sebesar Rp. 2,74 milayar,
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IRR sebesar 26 persen, Net B/C sebesar 2,37 dan PP selama 6 tahun, 2 bulan, 22
hari. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha pengolahan kerupuk
Prusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah tidak sensitif terhadap kenaikan harga bahan
baku ikan/udang sebesar 17 persen dan tepung tapioka sebesar 25 persen,
sehingga perusahaan masih layak menjalankan.usahanya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai kriteria investasinya yaitu jika terjadi kenaikan harga ikan/udang sebesar 17
persen akan mengakibatkan nilai: NP\ sebesar,Rp.37.000.000, IRR sebesar 12,2
persen dan Net B/C sebesar 1,01 yang berarti bahwa ketika“harga ikan naik
sebesar 17 persen perusahaan masih layak menjalankan usahanya, namun jika
harga ikan naik lebih dari 17 persen usahanya menjadi tidak layak. jika terjadi
kenaikan harga tepung tapioka sebesar 25 persen akan mengakibatkan nilai NPV
sebesar Rp 352.000.000, IRR sebesar 14 persen, Net B/C sebesar 1,17 yang
berarti bahwa ketika harga tepung tapioka naik sebesar 25 persen perusahaan
masih layak menjalankan usahanya, namun jika harga ikan naik lebih dari dari 17
persen usahnya menjadi tidak layak. Nilai sensitivitas tersebut juga menunjukkan
bahwa kenaikan harga bahan baku ikan lebih sensitif daripada kenaikan harga
bahan baku tepung tapioka. Dari hasil analisis finansial dan non finansial, usaha
pengolahan kerupuk Perusahaan Kerupuk.Cap Gajah dikatakan layak. Namun
demikian, perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan terhadap pengelolaan
aspek lingkungan agar tidak menimbulkan keresahaan bagi masyarakat setempat
yaitu dengan membuat tempat untuk pengolahan limbah pabrik beserta salurannya
agar tidak mencemari sengai yang digunakan warga sekitar.

Dessy, Yusmini dan Juin’Atri (2013) menganalisis kelayakan finansial

agroindustri kerupuk amplang udang dengan metode analisis kriteria investasi
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(NPV. IRR dan Net B. C Ratio) dan analisis sensitivitas. Variabel yang diteliti
adalah Kelayakan finansial dan tingkat kepekaan (sensitivitas). Hasil penelitian
menunjukan bahwa analisis kriteria investasi yang dilakukan dengan periode umur
usaha 20 tahun diperoleh nilai NPV sebesar Rp 676205.47831, nilai IRR lebih
tinggi dan discowit rze yaitu:.sebesar 4466%; dan nilai Net B/C sebesar 3,29.
Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat diartikan bahwa agroindustri kerupuk
amplang udang Jumelda layak-untuk dijalankan. Hasil analisis sensitivitas pada
kenaikan ‘harga bahan™ baku udang sebesar 20% meughasilkan NPV Rp
611.770.397,42, dengan persentase perubahan NPV sebesar 9:53%. Apabila
peningkatan harga bahan baku udang lebih besar dan 20,99% maka agroindustri
tersebut tidak layak lagi untuk dijalankan karena pada kondisi tersebut NPV
bernilai negatif.Penelitian ini tidak menggunakan analisis sensitifitas, sama dalam
hal analisis Kriteria investasi tetapi ada penambahan analisis Gross B/C dan
payback period:

Menurut Rico, Wan Abbas, Umi (2014) pada hasil penelitian yang
berjudul Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Kopi Luwak Di Kecamatan
Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat diperoleh besarnya nilai NPV pada
agroindustri kopi luwak berskala kecil sebesar Rp 2.856.649.889 yang berarti
bahwa nilai NPV lebih besar dari nol atau bernilai positif. Besarnya nilai IRR
pada agroindustri kopi luwak berskala kecil sebesar 85,05%, Nilai IRR tersebut
adalah lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku pada saat penelitian yaitu
14%. Net B/C yang diperoleh dari hasil analisis finansial agroindustri kopi luwak

berskala kecil sebesar 5,8l, memiliki nilai Net B/C melebihi nilai yang sudah
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dikriteriakan yaitu lebih dari satu. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat diketahui
bahwa agroindustri kopi luwak menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

Tri dan Septina (2017), melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Kelayakan Usaha Agroindustri Mie Sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Kepulauan Meranti. Penelitian.ini bertujuan.mengetahui profil usaha mie sagu,
kelayakan usaha dilihat dari aspek finansial dan non finansial pada agroindustri
mie sagu di Kecamatan Tebing=Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Metode
yang digunakan adalah” survei. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Aspek non finansial penelitian ini terdiri dari aspek pasar, teknis dan
hukum sedangkan aspek finansial dianalisis dengan kriteria investasi.

Hasil penelitian menunjukkan pegusaha agroindustri mie sagu termasuk
umur produktif-dengan rata-rata umur 46 tahun, pendidikan masih rendah yaitu 9
tahun (SMP) serta berpengalaman dalam berusaha pengolahan mie sagu yaitu
selama 16 tahun. Usaha mie-sagu termasuk dalam, usaha berskala kecil dan usaha
rumah tangga, pengolahan mie sagu menggunakan teknologi semi modern dan
tradisional. Kelayakan non finansial mie sagupada aspek pasar dan aspek teknis
layak untuk diusahakan namun pada aspek hukum-belum layak. Secara finansial
mie sagu layak untuk diusahakan karena 'memenuhi kriteria kelayakan investasi,
dengan nilai NPV Rp 444. 589.796, 57, Net B/C 1,32, IRR 47%, PB (payback
period) 2 tahun 2 bulan. Berdasarkan analisis switching value usaha Agroindustri
miesagu lebih sensitive pada penurunan harga output 10% dibandingkan dengan
kenaikan harga input 10%.

Andida dan Azharuddin (2019) melakukan penelitian dengan judul

Analisis Kelayakan Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan Tuah Karya
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Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru (Kasus Pada Usaha “Mamak Kito”).
Penelitain ini bertujuan untuk menganalisis 1. Karakteristik dan profil usaha, 2.
Kelayakan non finansial usaha agroindustri kerupuk kulit sapi, 3. Kelayakan
finansial usaha agroindustri kerupuk kulit sapi dan 4. Kepekaan/sensitivitas usaha
agroindustri kerupuk kulit sapi.Metode penelitian adalah-metode survei, kasus
pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian dianatisis secara deskriptif kualitatif, analisis
usaha, kriteria investasi(Net Present Value, Internal Rate of Return, Net B/C dan
Payback Period) dan Switching Value. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder dan primer.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pengusaha berumur produktif
dengan umur .63 tahun, lama pendidikan 9 tahun atau setara SMP dengan
pengalaman usaha 12 tahun, jumlah tanggungan keluarga 4 orang. Usaha
agroindustri Ini termasuk ~herskala kecil dan, usaha rumah tangga, serta
menggunakan teknologi tradisional. Kelayakan non finansial menunjukkan bahwa
berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, dan aspek teknis dan teknologi usaha
agroindustri kerupuk kulit sapi layak, akan tetapi.untuk aspek lingkungan dan
aspek hukum usaha agroindustri.Kulit.int. perlu perbaikan karena belum sesuai
dengan kelayakan wusaha. Selanjutnya hasil analisis kelayakanfinansial
menunjukkann bahwa usaha agroindustri kerupuk kulit sapi layak karena telah
memnuhi 4 kriteria investasi dengan nilai NPV 455.906.634>0, Net B/C 3,90 > 1,
IRR 95% > tingkat suku bungan yang berlaku dengan payback periodselama 2
tahun 26 hari < umur usaha ( 10 tahun). Berdasarakan analisis sensitivitas dengan

metode switching value usaha agroindustri kerupuk kulit sapi lebih sensitive pada
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penurunan produksi kerupuk kulit sapi sebesar 66,315 dan penurunan harga jual
21,41% dibandingkan dengan kenaikan harga input besar 18,25%.

Muliadi dan Hayat (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Kelayakan Finansial Agroindustri Sagu Basah ( Kasus Usaha Maju Jaya ) di Desa
Sungai Tohor Kecamatan Tebing Tinggi Timur-Kabupaten Meranti. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis 1. Karakteristik pengusaha dan profil -agroindustri
Maju Jaya 2. Kelayakan finansial agroindustri sagu basah Maju Jaya. Penelitian
ini menggunakan metode survel kasus pada usaha Maju Jaya.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik pengusaha berada
pada kelompok umur tidak produktif bekerja, yaitu 72 tahun dan umur tenaga
kerja berada pada umurproduktif, dengan rata-rata 10,5 tahun (tingkat SMP).
Pengalaman berusaha pengusaha 25 tahun, dan tenaga kerja rata-rata 13 tahun.
Tanggungan keluarga pengusaha 1 jiwa dan tenaga kerja rata-rata 3 jiwa. Profil
usaha agroindustri sagu basah Maju Jaya berdiri pada tahun 1995 hingga saat ini.
Skala usaha agroindustri sagu basah Maju Jaya termasuk kedalam usaha kecil.
Analisi kelayakan finansial kriteria investasi menunjukkan bahwa agroindustri
sagu basah Maju Jaya layak untuk dijalankan. Hal tersebut dilihat dari nilai
kriteria investasi usaha agroindustri sagu basah selama 5 tahun (tahun 2017-2022)
dengan discount factor yang berlaku sebesar 8,60% (suku bunga Bank Kepri di
Kepulauan Meranti) menghasilkan NPV Rp 216.282.165,27/tahun, IRR sebesar
84% Net B/C Ratio 3,36 dan payback period selama 1 tahun 2 bulan. Hasil
analisis sensitivitas menunjukkan usaha sagu basah Maju Jaya sensitif ketika
terjadi penurunan harga jual sebesar 10% dengan NPV Rp 22.931.136,27/tahun,

Net B/C Ratio 1,18 nilai IRR 16% dan payback period selama 3 tahun bulan.
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Oktaviyanti, Soetoro, Pardani (2016) melakukan penelitian dengan judul
Analisis Kelayakan Finansial Pada Agroindustri Tempe (Studi Kasus pada Perajin
Tempe di Kelurahan Banjar Kecamatan Banjar Kota Banjar). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Kelayakan Finansial Agroindustri
Tempe yang dijalankan  oleh..seorang Perajin. Tempe di Kelurahan Banjar
Kecamatan Banjar Kota Banjar, (2) Jangka waktu yang diperiukan untuk
mengembalikan seluruh modal- yang @i/ investasi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi“kasus dengan mengambil
kasus pada perajin tempe yang berada di Kelurahan Banjar Kecamatan Banjar
Kota Banjar.Penarikan sampel dalam penelitian ini-adalah secara purposive
sampling yang dilakukan di Kelurahan Banjar Kecamatan Banjar Kota Banjar.
Responden dipilih secara sengaja sebagai sampel dengan alasan seorang perajin
tempe yang skala usahanya paling besar dibandingkan perajin yang lain, karena
mengolah bahan baku paling banyak yang ada di Kelurahan Banjar Kecamatan
Banjar Kota Banjar. Analisis yang digunakan dalam Agroindustri Tempe ini
adalah analsis kelayakan finasial yaitu dengan menggunakan rumus NPV, IRR,
Net B/C ,Payback Period. Hasil analisis menunjukkan: Hasil penelitan dari
seorang perajin tempe (Bapak Yana Kardian.) selama 5 tahun adalah Nilai NPV
sebesar Rp. 44.350.600,00 berarti responden memperoleh keuntungan pada
tingkat bunga 12 persen sebesar Rp. 44.350.600,00 dengan jangka waktu 5 tahun,
Nilai Net B/C sebesar 2,23 ini berarti setiap 1,00 modal yang digunakan pada
agroindustri tempe akan memperoleh manfaat sebesar 2,23. Nilai IRR yang
diperoleh sebesar 33,86 persen, berarti tingkat bunga bank maksimum yang

mampu dibayar oleh responden sebesar 33,86 persen per tahun atau lebih besar
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dari tingkat bunga 12 persen. Dilihat dari nilai NPV, Net B/C dan IRR maka
agroindustri tempe di Kota Banjar layak untuk diusahakan, karena nilai NPV nya
lebih dari O, Net B/C lebih dari 1, dan IRR nya lebih besar dari tingkat bunga yang

berlaku. Payback period yang diperoleh pada agroindustri tempe yang diusahakan

2.4. Kera
Agroi
merupakan skala ‘ : "" 1 memi :;" , ‘5[ ) cerah, seiring

dengan per ahan jumla ' ¢ sekal at.dibuktikan bahwa

yang lebih banyak dalam penyerapan tenaga kerja serta mengurangi jumlah
pengangguran.

Selanjutnya terdapat 3 tujuan penelitian, meliputi: (1) analisis karakteristik
pengusaha: Umur pengusaha, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tanggungan

keluarga,pengalaman berusaha dan profil usaha tempe, meliputi skala usaha, lama

usaha, jumlah tenaga kerja, dan modal usaha. (2) analisis Kelayakan usaha
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agroindustri tempe akan dilihat dari analisis finansial jangka panjang antara lain
net present value (NPV) yang mempunyai nilai lebih besar dari nol, internal rate
return (IRR) yang memiliki nilai lebih dari pada tingkat suku bunga, net benefit
cost (NET B/C) yang mempunyai nilai lebih besar dari satu, serta payback period
(PP) dimana masa-pengambilan.lebih pendek daripada umur.ekonomis proyek. (3)
Selanjutnya dilakukan analisis kepekaan (sensitivity) yang dapat menjelaskan
pada skala mana suatu usaha lebth-mampu: bertahan terhadap berbagai perubahan
yang tidak menguntungkan, seperti kenaikan biaya produksi,dan‘penurunan harga
jual tempe. Tingkat sensitivitas ini disesuaikan dengan kondisi usaha di daerah
penelitian dan_informasi dari produsen tentang perubahan harga input, harga
output, dan hasil produksi. usaha. Hasil dari analisis kelayakan finansial usaha
agroindustri tempe Bapak Adi ini akan menunjukkan apakah usaha tempe Bapak
Adi layak atau tidak layak untuk dikembangkan. Informasi ini berguna bagi para
produsen maupun investor yang tertarik untuk mengembangkan atau menanamkan
modalnya dalam usaha tempe. Sehingga dengan adanya investasi dalam usaha
pengembangan ini diharapkan akan meningkatkan jumlah produksi tempe dan
pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan atau pendapatan produsen tempe
dan investor itu sendiri.” Kerangka pemikiran analiis kelayakan finansial
agroindustri Tempe kasus pada usaha Bapak Adi di Kelurahan Tanjung Medan
Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Karakteristik Peng

1. Umur

2. Jenis Kelamin

3. Tingkat Pendidika

4. Pengalaman

Berusaha

5. Jumlah Anggota
Keluarga

. Profil Usaha
Agroindustri
Sejarah Berusaha
Skala Usaha
Modal Usaha
Jumlah Tenaga Kerja

>

el A

1. Peluang Usaha Bapak Adi

a. Peluang pasar yang luas

b. Menciptakan lapangan pekerjaan
2. Masalah Usaha Bapak Adi

a. Adanya pesaing yang sama.
arga bahan baku yang beruba

< S ‘\\!}\“ R

v

;

Analisis Sensitivitas
1. Kenaikan Harga
Operasional

2. Penurunan Harga
Jual Tempe

Layak atau Tidak Layak

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian Kelayakan Usaha Agroindustri Tempe
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

2 yang meliputi
kegiatan pe abulasian data,

analisis data da

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terdapat tiga orang yang bekerja pada
usaha agroindustri Tempe Bapak Adi, diantaranya satu orang pekerja dalam
keluarga dan dua orang lainnya pekerja luar keluarga.
3.3. Sumber, Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini mengunnakan data yang bersumber dari data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
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secara langsung dari sumber datanya data primer disebut juga sebagai data asli
atau data baru yang memiliki sifat up to date. Data primer diperoleh melalui

wawancara langsung menggunakan kuisioner dengan pengusaha agroindustri

tempe bapak Adi menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Data

banguan, perala
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh~atau dikumpulkan

peneliti da

) %

: -
g =
B S
-

sekunder daf
buku, lapor

keadaan pen

)
Py
)
=
oy
c
]
—=
>
=
o
=
>
7]
)
S
1

konsep operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Agroindustri tempe adalah salah satu usaha pengolahan hasil pertanian yang
berasal dari kacang kedelai.

2. Umur pengusaha adalah usia pengusaha dari awal kelahiran sampai pada saat

penelitian dilakukan (tahun)
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10.

11.

Tingkat pendidikan pengusaha adalah jumlah tahun sukses yang pernah
dijalani pengusaha dalam jenjang pendidikan formal (tahun).

Pengalaman berusaha merupakan jumlah lamanya pengusaha memulai

usahanya dari awal produkasihingga sekarang (tahun).

hanya dengan

berapa besar

awal hingga akhir (mesin pemecah kedelai, dandang, Mesin Pompa air,
Drum, Tong penampung air, ember, timbangan, baskom besar, saringan,
tungku tempat perebusan kacang kedelai).

Bahan baku adalah bahan dasar yang dibutuhkan dalam pembuatan tempe

yaitu yaitu kacang kedelai (Kg).
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12.

13.

19.

20.

. Proses produksi tempe adalah rangkaian kegiatan atau proses pengolahan

Bahan penunjang adalah bahan-bahan yang digunakan untuk menunjang
pembuatan tempe seperti ragi (Gram)
Sarana produksi adalah sejumlah input yang digunakan dalam melaksanakan

proses produksi, dalam hal ini meliputi: bahan baku, bahan penunjang, tenaga

kacang kedelai menjadi tempe (5 Jam).

Produksi adalah hasil akhir olahan berbahan baku kacang kedelai yang sudah
melalui beberapa proses sehingga menghasilkan tempe (bungkus).
Penerimaan diperoleh dengan cara mengalikan jumlah produksi yang terjual

dengan harga per satuan produk yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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21. Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa secara umum
dan terus-menerus.

22. Discount Factor adalah untuk mengkonversi seluruh biaya dan pendapatan

(manfaat) selama umur proyek. (%)

’3. . o 5 i il 0. me aan variabel terhadap

3.5.

K pengusaha dan

profil usaha agroindustri tempe. Bz Adi-dengan ptif kuantitatif dan

ditabulasikan secara sederhana k alisis secara deskriptif.

3.5.2. Analisis Kelayakan Non Finansial Agroindustri Tempe Bapak Adi
Analisis yang akan dilakukan untuk menjawab kelayakan non finansial

adalah analisis kualitatif. Metode kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif

untuk mengetahui aspek non finansial yang beliputi aspek pasar dan pemasaran,

aspek teknis dan teknologi, aspek lingkungan dan aspek hukum. Data diambil
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melalui wawancara langsung dengan pengusaha agroindustri tempe bapak Adi di

Kelurahan Tanjung Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir.

3.5.2.1. Aspek Pasar dan Pemasaran

Analisis aspek pasar dilakukan dengan cara deskriptif. Analisis ini

kotoran lainnya.

3. Perebusan kedelai dalam air mendidih bersuhu 100 derajat celcius selama 30
menit agar kedelai menjadi lebih lunak dan kulitnya mudah dilepaskan.

4. Perendaman dengan cara kedelai rebus beserta air perebusnya mendingin.

kemudian dibiarkan pada suhu ruang selama 20-22 jam.
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5. Pengupasan kulit kedelai dengan peremasan secara manual atau dengan
menggunakan mesin pengupas dalam kondisi kedelai masih basah.

6. Pemisahaan kulit kedelai dari bagian bijinya dan pencucian hingga bersih.

7. Penirisan butir-butir kedelai secara tuntas dan pendinginan.

adapun surat-surat yang penting untuk dimiliki oleh pengusaha adalah surat izin
mendirikan bangunan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan sertifikat dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Dinas Kesehatan dan sertifikasi

halal.
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3.5.3. Analisis Kelayakan Finansial Agroindustri Tempe Bapak Adi
Analisis yang akan dilakukan untuk menjawab kelayakan finansial adalah

kuantitatif. Analisis kuantitaif dilakukan untuk menganalisis kelayakan aspek

finansial yang terdiri dari biaya investasi, biaya operasional, produksi dan

investasi biasanya bisa dirasakan manfaatnya setelah beberapa tahun yang akan
datang. Biaya investasi dalam usaha tempe ini meliputi komponen-komponen
biaya seperti, biaya pembuatan bangunan, mesin pemecah kacang kedelai, mesin
pompa air, ember besar, drum belah, bakul, timbangan duduk, gunting, drum air,

saringan, kuali besi besar.
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b) Biaya Operasional
Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi pembenihan ikan puyu. Biaya yang dikeluarkan oleh usaha tempe terdiri

atas biaya variabel dan biaya tetap. Komponen biaya variabel: Biaya pembelian

kacang kedelai, al biaya operasional

yang di q@ ntuk biaya
>

variabel. Sedz aga kerja

produk per  bung ali dengan jumlah prod erjual. Sehingga,
pendapatan K N : ; : erima oleh usaha

pembuatan : sdangkan, pendapate ersi ak selisih antara

TRt = Yt. Pyt....oo O N el
o«

Keterangan

TR = Pendapatan kotor (Rp/proses produksi) tahun 1-10

Y = Produksi (Kg/proses produksi) tahun1-10

Py = Harga produksi (Rp/Kg)tahun 1-10
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3.5.3.3. Pendapatan Bersih
Gittinger (1982), setelah mengetahui jumlah penerimaan, maka dapat

dihitung jumlah pendapatan dengan rumus sebagai berikut:

mt=TRt—TCt....... gl ..........c..ocoeveenne . o, (2)
Keterangan: A

I ndapa 08 un 1-10
TR ‘

TG

g

3.5.3.4. Krite Stas

2 r
&

g

dikatakan | : a' - S ' estasi yang akan

03 asent Value (NPV) dapat

lugee

dinyatakan dalam satuan mata u

NPV= T, (fj_‘;:) .............................................................................. 3)

Keterangan
NPV = Jumlah pendapatan bersih diwaktu sekarang selama n tahun (Rp/tahun)

Bt = Penerimaan tempe pada tahun ke 1-10 (Rp/tahun)
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Ct = Biaya yang dikeluarkan tempe pada tahun ke 1-10 (Rp/tahun)
i = Tingkat suku bunga / discount rate (7,50%)

t = Tahun kegiatan usaha (Tahun)

n = Umur usaha tempe ( Tahun).
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)f Return (IRR)

diantara tingkat
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) dengan tingkat

o

discount rate negatif).Secara

matematis, IRR ¢‘

IRR =iy, _wev.

NPV, -NFV:

(i— 1,
Keterangan:

I, = Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1 (Positif Terkecil)

I ;= Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2 ( Negatif Terkecil)
NPV; = NPV yang dihitung berdasarkan il

NPV, = NPV yang dihitung berdasarkan i2

Kriteria Keputusan:
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IRR > i dari suku bunga yang telah ditetapkan, maka usaha agroindustri tempe
menguntungkan dan layak untuk dijalankan.
IRR < i dari suku bunga yang telah ditetapkan, maka usaha agroindustri tempe

tidak layak untuk dilanjutkan.

Net Bene ati bandi P antara jumlah

keuntungan bers : ) nilal positif dengan

keuntunga : ainnya.  ya at ah dinilai-kinikan

(Nurmalin

I = Discount Rate (7,509
Kriteria penilaiannya adalah:
Jika Net B/C >1,maka usaha agroindustri tempe Bapak Adi layak untuk
dijalankan dan dilajutkan.

Jika Net B/C = 1, maka agroindustri tempe Bapak Adi tidak untung dan tidak rugi

juga.
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Jika net B/C < 1, maka usaha agroindustri tempe Bapak Adi tidak layak untuk
dijalankan dan dikembangkan.
4. Payback Period (PP)

Menurut husein (2007) Payback Period adalah suatu periode yang diperlukan

untuk menutup kembal elua i asi A nggunakan aliran kas.

ek tersebut.

an-penyesuaian (adjustments)
sehubungan dengan adanya tersebut. Pudjosumarto  (1998)
menambahkan bahwa dengan adanya analisis kepekaan diharapkan dapat
memperbaiki cara pelaksanaan proyek, meningkatkan NPV, dan dapat
mengurangi resiko kerugian usaha dengan melakukan tindakan pencegahan

sebelumnya. Gittinger dan Adler (1993) menyebutkan ada empat macam analisis

sensitivitas yang harus diperhatikan, yaitu:
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a) Harga
Proyek pertanian harus diuji untuk memperkirakan akibat pada profitabilitas

proyek yang bersangkutan apabila asmusi harga yang telah dibuat tidak terjadi.

b) Penangguhan Pelaksanaan

untuk men

d) Hasil

Analisi baru seperti
bibit varieta ; 3 t meningkatkan
optimisme 'I; :

Teknik y ngan mengubah
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merupakan suatu variasi pada analisis sensitivitas. Namun perbedaan yang
mendasar adalah pada analisis sensitivitas besarnya perubahan sudah
diketahuisecara empiric sementara pada perhitungan switching value justru
perubahan tersebut dicari sampai nilai NPV sama dengan nol. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan pada input dan output maka

perubahan tersebut tidak boleh melebihi batas nilai switcjing value. Dengan kata
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lain apabila melebihi nilai pengganti tersebut,maka usaha menjadi tidak layak atau
NPV < 0.
Analisis sensitivitas juga digunakan untuk mengkaji variabel-variabel

resiko yang terjadi dimasa lalu, jika terjadi dimasa yang akan datang, apakah

usaha masih la

%\%

i
‘«\* 1[5 ang dihadapi.

(inflasi). Pe
Ada isis sensitivitas

adalah seba

a\‘n\%\’i

1. Kenaikan

o
&
o
g
g
l

Kenaikan oduksi maupun

tenaga kerja.

=~
-

Q
=
Q
=
S
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x
)
5
)
o
)
>
=

penelitian.
2. Penurunan Harga Tempe

Penurunan harga produk merupakan tingkat penurunan harga maksimal yang
dialami oleh para produsen tempe. Pada usaha agroindustri tempe peneliti

melakukan asumsi penurunan harga jual tempe sebesar 4,09% dengan
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pertimbangan bahwa adanya inflasi yang menyebabkan terjadinya penurunan

harga jual tempe.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis Tanjung Medan Utara

Sebelah Selatar epe lua g Me an Tanjung Medan,

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
republik indonesia selama 6 bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang
dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. jumlah penduduk di Kelurahan
Tanjung Medan Utara berjumlah 1.650 jiwa dengan 564 kepala keluarga, terdiri
dari 5 dusun, 11 rukun warga (RW) dan 25 rukun tetangga (RT). Nama dusun di

Kelurahan Tanjung Medan Utara dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan Dikecamatan Tanjung
Medan Utara 2021

No | Nama Dusun Julr?n_ll_ah Julgnvl\z/a h Ju|r<nll<ah Laki-laki | Perempuan
1. | Dusun 01 Rejo sari 8 3 212 212 405

2. | Dusun 02 Rejo sari 4 2 99 99 181

3. 4 2 191

4, 4 2 | 150

5.

6.

ﬂ;’ penduduk yang
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Tabel 4. Mata pencaharian Menurut Kecamatan Tanjung Medan

No Mata Pencahar_ian Penduduk Kepenghuluan Orang
Tanjung Medan Utara
1. | TNI Dan POLRI 2
2. | Pensiunan -
3. | Petani Sendiri 389
4. | Pedagang 68
5. | Buruh Bang
6.
7. b,
8. 50
9. 5
10. -
11. 5
12. l__':
13. 5
14. 5
Sumber: K ;
mia
g
Kelurahan :
ol
buruh tani
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengalaman
Berusaha
8
2. Ayu 2
3. Putri 1
4. Tono 4
Jumlah 15
Rata-Rata 3,75

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa karakteristik pengusaha agroindustri
tempe di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten
Rokan Hilir berada pada karakteristik yang baik dilihat dari umur, dan tingkat
pendidikan, pengalaman usaha dan jumlah tanggungan keluarga. Untuk lebih jelas

rincian karakteristik pengusaha agroindustri tempe sebagai berikut:
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b) Umur
Produktif atau tidaknya seseorang salah satu indikator yang dapat
digunakan yaitu umur. Pola pikir dan kemampuan pengusaha dipengaruhi oleh

umur. Ketika pengusaha muda akan lebih mudah dalam berinovasi dan tanggap

produktif K bekerja: Dari i af ur pengusaha
agroindustri te ' a pada kategori umur
produktif b
c) Tingkat F

Tingkat
pengusaha.
usaha yang a ingkat pendidi nerupakan salah satu

faktor yang o; ke puan seseorang

tingkat pendidikan SMP hingga SMA. Berdasarkan Tabel 5 bahwa tingkat
pendidikan pengusaha agroindustri tempe 9 tahun atau setara dengan SMP. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengusaha dikatakan masih relativ

rendah, dengan tingkat pendidikan pengusaha yang rendah maka akan

mempengaruhi pola pikir seseorang dalam menerima dan menyerap informasi
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serta akan mengalami kendala dalam perubahan teknologi. Sehingga faktor ini
dapat mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan bagi pengusaha.
d) Jumlah Tanggungan Keluarga
Pengusaha agroindustri tempe memiliki jumlah tanggungan keluarga
sebanyak 4 orang..Pengusaha mempunyai tanggungan yang-cukup banyak sebagai
seorang - kepala keluarga. Oleh karena itu pengusaha menjadikan usaha
agroindustri tempe sebagai . usahad utama yang dapat menjadi bagian mata
pencaharian pengusahadalam rangka membantu memenuhi kebutuhan keluarga
yang menjadi tanggungan pengusaha tersebut.
Dilihat dari Tabel 6 jumlah tanggungan keluarga pengusaha agroindustri
tempe berjumlah 4 jiwa terhitung 1 orang istri da 3 orang anak. Untuk melihat
jumlah anggota keluarga pengusaha agroindustri tempe dengan jelas dapat dilihat

pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Jumlah Tanggungan-Keluarga PengusahaTempe” Bapak Adi”

No Nama Hubungan Usia Jenis Tingkat | Pekerjaan
Keluarga | Tahun | Kelamin | Pendidikan

1. | Santi Istri 38 W SMA IRT

2. | Jibran Anak 18 P SMA Pelajar

3. | Dinda Anak 16 W SMA Pelajar

4. | Firly Anak 5 P TK Pelajar

Dari Tabel 6 dapat dilihat-bahwa jumlah tanggungan keluarga agroindustri

tempe jumlah

tanggungan keluarga sedang,

sehingga pengusaha dapat

mengoptimalkan keuangannya untuk keberlangsungan usaha yang dijalaninya.

e) Pengalaman Berusaha

Dalam menjalankan suatu usaha, pengalaman berusaha juga merupakan
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan pengusaha untuk

mengelola usahanya. Semakin lama pengalaman usaha yang dimiliki oleh
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responden, maka semakin terampil dalam mengelola usaha agroindustrinya.
Pengalaman berusaha juga sangat berpengaruh pada kemampuan dalam

mengelola usahanya.

Pengalaman berusaha, pengusaha agroindustri tempe sudah cukup lama,

daun pisang. Setelah keberhasilan beliau sampai sekarang beliau sudah
memproduksi tempe sebanyak 50 Kg dalam satu kali produksi dan sudah
memiliki tenaga kerja sebanyak 3 orang.
5.1.2.2. Skala Usaha

Menurut (Azhari, 1986), Industri dapat digolongkan berdasarkan pada

jumlah tenaga kerja, jumlah investasi dan jenis komoditi yang dihasilkan.
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Berdasarkan jumlah pekerja, industri dapat dikategorikan ke dalam empat

kelompok, yaitu :

a. Jumlah pekerja 1 hingga 4 orang untuk industri rumah tangga.

b. Jumlah pekerja 5 hingga 19 orang untuk industri kecil.
c. Jumlah pekerja 20 hingga 99 erang untuk industri menengah.
d. Jumlah pekerja lebih atau sama dengan 100 orang untuk industri besar.

Usaha rumah tangga.adalah'usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria usaha kecil (Undang-Undang R1 No. 20, 2008)
5.1.2.3. Sumber Modal

Modal biasanya menunjukkan kepada kekayaan finansial, terutama
dalam penggunaan awal atau-menjaga, kelanjutan usaha. Dari hasil wawancara
langsung kepada pengusaha agroindustri tempe diketahui modal usaha yang
dikelola Bapak Adi bersama istrinya sepenuhnya bersumber dari modal sendiri
atau tanpa adanya bantuan dari pthak lain. Besarnya modal yang dikeluarkan oleh
Bapak Adi sebesar Rp 20.000.000. dengan demikian usaha agroindustri tempe
Bapak Adi termasuk usaha skala rumah tangga.
5.1.2.4. Tenaga Kerja

Tenga kerja pada usaha agroindustri Tempe Bapak Adi adalah sebanyak 3
orang yang 1 berasal dari dalam keluarga. 2 pekerja dari luar keluarga yang
merupakan tenaga kerja belum produktif yang berperan sebagai pembantu dalam

proses produksi tetap mendapatkan kompensasi atas pekerjaanya walaupun
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disetiap proses pengolahan tersebut tidak membutuhkan keahlian yang tinggi.
Setiap pekerja melakukan seluruh pengolahan secara bergantian atau tidak
memiliki tugas yang khusus. Untuk upah yang berlaku yaitu Rp 20.000 per proses

produksi.

Lapangan C, PTF J Simpang Tugu, Simpang. Bt o0, Srikayangan,
Pujud. Tem ng dijual Be AN berat 28,35 gram

bapak Adi meneta 1a kepada en. sebesar 1.000 per

Jm‘ J dengan pertambahan jumlah

3 sehingga masyarakat lebih

bungkus.
penduduk, peningkata .- Q e 3
LI 2
membeli tempe dibandingkan me pahan masakan yang lain. Selain itu
harga yang relative terjangkau, walaupun harga tempe mengalami kenaikan secara
fluktuatif akibat naiknya harga kacang kedelai yang merupkan bahan baku utama
dalam pembuatan tempe.
5.2.2. Aspek Teknis dan Teknologi

Aspek teknis dan teknologi berkaitan dengan lokasi usaha, pemilihan jenis

mesin dan peralatan lain sesuai dengan kapasitas produksi yang akan digunakan
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dan pemilihan teknologi. Dari aspek teknis yang digunakan oleh Bapak Adi pada
agroindustri sudah Layak
5.2.2.1. Lokasi Tempat Usaha

Lokasi usaha merupakan hal yang sangat penting dalam usaha karena

yaitu mesin
pemecah r, drum belah,
tungku api, ) akul, mesin air. Ri ‘:" 1 alat-alz g digunakan dalam
usaha.

Tabel 7. Peralatar ; empe-Bapak Di K lurahan Tanjung
edar aten Rokan Hilir.

No Jumlah (Unit)
1 1
2 : 2
3 | Drum Air 2
4 | Drum Belah Unit 3
5 | Tungku Api Unit 1
6 | Saringan Unit 3
7 | Gunting Unit 1
8 | Timbangan Duduk Unit 1
9 | Bakul Unit 5
10 | Mesin Pompa Air Unit 1
11 | Mesin Pemecah Kacang Kedelai Unit 1

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa alat-alat di atas tergolong kedalam alat-
alat yang biasa digunakan berulang kali dan tahan lama. Alat yang paling banyak

jumlahnya adalah bakul sebanyak 5-unit yang berguna sebagai wadah untuk
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kacang kedelai setelah di pecah. Drum belah dan saringan juga cukup banyak
jumlahnya yang dimiliki oleh pengusaha yaitu sebanyak 3 unit. Ember besar,
drum air, juga lumayan banyak jumlahnya yaitu sebanyak 2-unit yang berguna
sebagai tempat untuk menampung air untuk pencucian kacang kedelai. Bangunan
tempat produksi,.kendaraan yangdigunakan.untuk memasarkan hasil produksi
Mesin pemecah kacang kedelai, kuali besi besar, tungku api, timbangan duduk,
mesin pompa.air, gunting yang-dimiliki<oleh ,pengusaha sebanyak 1-unit pada
masing-masing alat tersebut.
5.2.2.3. Ketersediaan, Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang

Usaha agroindustri tempe Bapak Adi menggunakan bahan baku kacang
kedelai yang diperoleh dari pemasok (supplier) dari Kelurahan Tanjung Medan
Utara Kabupaten Rokan Hilir. Ketersediaan bahan baku relatif mencukupi untuk
kebutuhan usaha agroindustri tempe. Perolehan bahan baku diambil langsung oleh
pengusaha di Kelurahan Tanjung Medan Utara. Kebutuhan-bahan baku tempe
yang digunakan pengusaha adalah sebanyak 50 kg untuk kebutuhan tiga kali
proses produksi setiap hari dengan harga Rp 10.000/kg. Adapun bahan penunjang
yang digunakan adalah kayu bakar yang dibeli sebanyak 34 batang untuk satu kali
proses produksi dengan harga. Rp 8.500.-. ragi tempe, plastik packing dan
penggunaan air bersih selama proses produksi.
5.2.2.4. Proses Produksi

Proses pengolahan kacang kedelai memerlukan beberapa tahapan agar

memperoleh tempe yang bagus dan enak dengan kualitas yang diinginkan.

Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Bapak Adi dalam pembuatan tempe adalah:
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. Penirisan Kacang Kedelai

. Pencucian kacang kedelai.

Proses pencucian kacang kedelai dimulai dari tahapan penuangan 10 kg kacang
Mencuci biji kedelai bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang melekat dan

bercampur di antara biji kedelai pencucian dilakukan dengan cara menyaring

kayu bakar.

Setelah kacang kedelai direbus tahapan selanjutnya yaitu kacang kedelai yang
sudah direbus kemudian kacang kedelai ditiriskan menggunakan canting nasi

untuk mengurangi kandungan air setelah perebusan sebelumnya.

. Pendinginan Pada Kacang Kedelai
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Pendinginan dilakukan dengan cara meletakkan kacang kedelai diatas terpal

dan kacang kedelai diserakkan diatas terpal tersebut selama kurang lebih 1 jam.

. Pemberian Ragi Pada Kacang Kedelai

Kacang kedelai yang telah didinginkan selama 1 jam tersebut kini telah siap

pada suhu dan

menggunakan 1

berfermentasi serta hasilnya lebih bagus dari pada menggunakan daun pisang.
dibandingkan menggunakan daun pisang. Proses pengemasan dilakukan
dengan mengemas kacang kedelai sesuai dengan ukuran plastik yang
digunakan. Rata-rata ukuran plastik yang digunakan yaitu: 8 x 15 dengan berat
28,35 gram. Setelah semuanya dikemas di dalam plastik, kemudian menusuk-

nusukan kacang kedelai yang ada di dalam plastik dengan menggunakan alat
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penusuk agar udara dapat masuk ke dalam plastik guna terjadinya proses
fermentasi. Setelah proses pengemasan selesai, maka dapat dilakukan proses
selanjutnya, yaitu penghamparan.

9. Fermentasi Tempe

dengan plastik ata nal. Hal ini untuk me npatan pada kedelai

dalam me

karena limbah

masyarkat tak terkecuali untuk pengusaha yang memiliki usaha bebahan baku
tempe seperti keripik tempe.
5.2.4. Aspek Hukum

Usaha agroindustri tempe Bapak Adi belum memiliki surat izin usaha. Hal
ini menyulitkan untk mendapatkan pinjaman, subsidi bahan baku, dan pelatihan

agroindustri yang lebih baik. Usaha agroindustri tempe Bapak Adi mungkin dapat

83



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

bertahan walaupun belum memiliki usaha izin, namun sebaiknya pemilik
melegalkan usahanya agar dapatdikembangkan lebih maju lagi.
5.3. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Agroindustri Tempe

Analisis kelayakan usaha agroindustri tempe melihat dari segi keuangan.

melih 1a_agroindustri tempe

‘Q\m“‘ .Q gluaran dan
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Tabel 8. Komponen Biaya Investasi Usaha Agroindustri Tempe Tahun ke- 0 Di
Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan
Kabupaten Rokan Hilir

No Investasi Tahun ke- 0
UE (Tahun) | Jumlah (Unit) | Harga Satuan Nilai (Rp)
1 |Tanah 1| 10.895.635 10.895.635
2 [Bangunan Permanen 7X6 M? 20 1 40.000.000 40.000.000
3 |Sepeda Motor 18 1 19.000.000 19.000.000
4 |Kuali Besi Besar 8 ! 600.000 600.000
5 |Ember Besar 1 2 65.000 130.000
6 [Drum Air 5 2 200.000 400.000
7 |Drum Belah 5 3 140.000 420.000
8 |Tungku Api 5 1 300.000 300.000
9 |[Saringan 1 3 15.000 45.000
10 |Gunting il 1 10.000 10.000
11 |Timbangan Duduk 2 1 60.000 60.000
12 |Bakul 4 5 50.000 250.000
13 |Mesin Pompa Air 1 il 2.500.000 2.500.000
14 |Mesin Pemecah Kacang Kedelai 5 1 3.750.000 3.750.000
Jumlah Total 78.360.635

Pada Tabel 8 Diketahui bahwa total biaya investasi awal untuk usaha
agroindustri tempe di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung
Medan Kabupaten Rokan Hilir sebesar Rp.78.360.635,-. Biaya investasi
terbanyak yaitu tempat produksi/bangunan sebesar Rp. 40.000.000. Sedangkan
pembelian mesin pemecah kacang kedelai yang menggunakan tenaga (engkol)
sebesar Rp. 3.750.000. Bakul digunakan pengusaha sebagai wadah kedelai Ketika
kedelai tersebut dibersihkan. pengusaha jumlah bakul yang dimiliki oleh
pengusaha sebanyak 5 unit harga per unitnya sebesar Rp. 50.000,-. Saringan yang
berfungsi untuk memisahkan kedelai dari kandungan air yang berasal dari
rebusan, jumlah saringan yang dimiliki oleh pengusah sebanyak 3 unit harga per
unitnya sebesar Rp15.000,-.

Hasil penelitian Heli Oktavianti (2015). Melakukan penelitian dengan

judul Analisis Kelayakan Finansial Pada Agroindustri Tempe (Studi Kasus pada

Perajin Tempe di Kelurahan Banjar Kecamatan Banjar Kota Banjar). Biaya
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investasi pertama dalam agroindustri tempe yang dikeluarkan terdiri dari
pembelian tanah dan bangunan dan pembelian peralatan. Total biaya investasi
yang dikeluarkan responden sebesar Rp. 35.944.000,00,-. Biaya investasi tersebut
lebih rendah dubanding biaya investasi pada tahun pertama usaha agroindustri

tempe Bapak Adi..Maka selisih. total biaya operasional 37,04%.

5.3.1.2.. Biaya Operasional

Biaya operasional dalamusaha agroindustri tempe merupakan biaya yang
digunakan selama usaha pembenihan berjalan. Biaya yang dikeluarkan oleh usaha
agroindustri tempe terdiri atas biaya variabel: biaya pembelian kacang kedelal,
ragi tempe, lilin,kayu bakar, solar,plastic tempe, tenaga kerja dan listrik.
Tabel 9. Komponen Biaya Operasional Usaha Agroindustri Tempe Tahun ke- 0

di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan
Kabupaten Rokan Hilir.

" Tahun Ke 0
No Uraian Biaya
Jumlah | Harga Satuan | Rp/Proses Rp/Bulan Rp/Tahun

1. |Bahan Baku ( Kg)

Kacang Kedelai 50 10.000 500.000 13.000.000{ 156.000.000
2. |Bahan Penunjang

Ragi Tempe (Kg) 05 11.000 5.500 143.000 1.716.000

Plastik Tempe (Kg) 1 15.000 7.500 195.000 2.340.000

Lilin ( Bungkus) P 5.000 10.000 260.000 3.120.000

Solar (Liter) ik 7.000 7.000 182.000 2.184.000

Kayu Bakar (M3) 34 250 8.500 221.000 2.652.000
3 |Tenaga Kerja

TKDK dan TKLK (HOK) 3,29 20.000 65.800 1.710.800 20.529.600
4 |Listrik (Kwh) 73 1.500 11.700 304.200 3.650.400
5 |Biaya Transportasi 1,0 20.000 20.000 520.000 6.240.000

Jumlah Biaya 198.432.000

Pada Tabel 9. Lampiran 5 dapat dilihat bahwa total biaya operasional

tahun awal sebesar Rp. 198.432.000. Meliputi pembeli kacang kedelai sebesar
Rp.156.000.000,- plastik tempe Rp. 2.340.000,- lilin Rp. 3.120.000,- solar Rp.
2.184.000,- Kayu bakar Rp. 2.652.000,-. Biaya operasional ini sangat berpengaruh

terhadap keberlangsungan suatu usaha dalam melakukan kegiatan produksi. Biaya
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operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel, dimana kontribusi tertinggi
dalam biaya ini adalah biaya variabel yang sejalan dengan perubahan volume
produksi.

Berdasarkan hasil penelitian Heli Oktavianti (2015). Melakukan penelitian

agroindust

operasiona

53.13. P

menentukan

%\‘“‘a\‘a\‘g‘

l&g\ .

r proses produksi
kedelai untuk

hisa

penjual atas barang atau jasa yang dibelinya. Dengan kata lain, harga adalah nilai
suatu barang yang ditentukan oleh penjual. Ada juga yang mengatakan definisi
harga yaitu nilai uang yang dibebankan kepada pembeli untuk memiliki manfaat
dari suatu produk (barang atau jasa) yang dibeli dari penjual atau produsen.
Penggunaan istilah “harga” umumnya dipakai dalam kegiatan jual-beli suatu

produk, baik itu barang maupun jasa. Harga jual ditentukan oleh penjual dan
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mengambil keuntungan dari harga tersebut, sedangkan konsumen mendapatkan
kebutuhannya dengan membayar produk tersebut dengan harga yang ditentukan.

Usaha Agroindustri tempe bapak adi telah menetapkan harga jual untuk
eceran senilai Rp 1.000/bungkus (80 gram) penetapatan harga didasarkan pada
biaya produksi dan‘tambahan marging keuntungan.
5.3.1.5. Pendapatan Kotor

Pendapatan atau . penerimaan: /dalam usaha agroindustri tempe

merupakan ‘biaya yang diterima oleh pengusaha dari hasil penjualan tempe.
Pendapatan penjualan diperoleh dari hasil total penjualan produksi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pendapatan Usaha Agroindustri Tempe Bapak Adi di Kelurahan
Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan

Hilir.
Jumlah Penerimaan (Rp)
. Harga

Tahun Pr?gg)ka (Rp) (Rp/Proses) (Rp/Bulan) | (Rp/Tahun)
2021 1.000 1.000 1.000.000 26.000.000 | 312.000.000
2022 1.000 1.041 1.040:900 27.063.400 | 324.760.800
2023 1.000 1.083 1.083.473 28.170:293 | 338.043.517
2024 1.000 1.128 1.127.787 29.322.458 | 351.869.497
2025 1.000 1.174 1.173.913 30.521.747 | 366.260.959
2026 1.000 1.222 1.221.926 31.770.086 | 381.241.032
2027 1.000 129 1.271.903 33.069.483 | 396.833.790
2028 1.000 1.324 1.323.924 34.422.024 | 413.064.292
2029 1.000 1.378 1.378.073 35.829.885 | 429.958.622
2030 1.000 1.434 1.434.436 37.295.327 | 447.543.930

Pada Tabel 10 dan Lampiran 6 dapat dilihat bahwa pendapatan usaha
agroindustri tempe Bapak Adi di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan
Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Penerimaan merupakan hasil perkalian
antara jumlah produksi dengan harga barang perunit. Pengusaha menggunakan 50

Kg kacang kedelai di setiap proses produksi dengan harga jual tempe sebesar Rp
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1.000/Bungkus, dengan penerimaan selama setahun sebesar Rp. 312.000.000.
Pendapatan yang diterima oleh pengusaha tempe mengalami peningkatan dari

tahun ke tahun, dengan asumsi harga tempe mengalami kenaikan sesuai dengan

rata-rata inflasi untuk sektor industri pengolahan di Rokan Hilir sebesar 4,09%.

5.3.1.6. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih nilai yang memungkinkan pemangku kepentingan

bisnis untuk memahami kesehatan keuangan yang dimilikinya selama periode

tertentu.

Tabel 11. Pendapatan Bersih Usaha Agroindustri Tempe Bapak Adi di Kelurahan
Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan

Hilir.
Komponene Biaya (Rp/tahun) , Penerimaan kotor |  Penerimaan Bersin
Tahun Biaya Investasi | Biaya Operasional 4 B Rp/tahun Rp/tahun
0 78.360.635|  198.432.000 276.792.635 - -276.792.635
1 189.903]  207.778.649 207.968.552 312.000.000 104.031.448
2 194.936]  217.021.213 217.216.148 324.760.800 107.544.652
3 404.212 226.953.288 227.357.500 338.043.517 110.686.017
4 205.405]  237,066.392 237.271.797 351.869.497 114.597.700
5 210.848]  247.645:123 247.855.972 366.260.959 118.404.987
6 8.300.752 258.710.972 267.011.724 381.241.032 114.229.308
7 222.172| ~ 270.286.425 270.508.597 396.833.790 126.325.193
8 228.060 295.472.296 295,700.357 413.064.292 117.363.936
9 556.114]" .309.856.903 310.413.018 429.958.622 119.545.604
10 240.309] 323.796.045 324.036.354 447.543.930 123.507.576

Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa Pendapatan Bersih Usaha Agroindustri

Tempe Bapak Adi di Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung
Medan Kabupaten Rokan Pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih
antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan pada Usaha Agroindustri

Tempe Bapak Adi berfluktuasi dari tahun ke tahun.
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5.3.2. Kriteria Kelayakan Investasi Usaha Agroindustri Tempe

Analisis kelayakan usaha agroindustri tempe Bapak Adi menggunakan
kriteria investasi seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
(Net/BC), Payback Period (PP) untuk mengetahui apakah usaha dapat dikatakan

layak atau tidak layak untuk dijalankan.

5.3.2.1. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah kriteria investasi yang banyak dipakai
dalam menentukan suatu usaha layak atau tidak untuk dijalankan. Pada dasarnya
NPV memperhatikan time value money. Artinya nilai uang sekarang adalah tidak
sama (lebih tinggi) dari pada nilai uang dikemudian hari. Dari hasil perhitungan
dengan menggunakan tingkat suku bunga 7,50% didapatkan NPV sebesar Rp.
508.671.096 hal ini menunjukkan bahwa Usaha Agroindustri-Tempe Bapak Adi
layak untuk dilanjutkan. yang berarti bahwa usaha agroindustri tempe di
Kelurahan Tanjung Medan, Utara menghasilkan manfaatbersih sebesar Rp
508.671.096, artinya secara finansial usaha agroindustri tempe ini layak untuk
dijalankan dan dikembangkan selama 10 tahun kedepan. Hal ini sesuai dengan
teori menurut Gittinger (1982), bahwa nilai NPV yang diperoleh lebih besar dari

nol (NPV > 0) dan bernilai pesitif.maka usaha tersebut layak untuk diusahakan

5.3.2.2. Internal Rate of Return (IRR)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan
discount factor 7,50% diperoleh nilai IRR sebesar 38% menunjukkan bahwa
usaha agroindustri tempe layak untuk dijalankan dan dikembangkan karena
mempunyai nilai IRR yang melebihi discount factor atau suku bunga bank Riau

yang ditentukan saat penelitian berlangsung. Hal ini didukung oleh teori menurut
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Supriyono (2001) mengatakan bahwa apabila IRR lebih besar dari tingkat suku

bunga yang ditentukan, maka usaha tersebut layak untuk dijalankan.

5.3.2.3. Net Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh nilai Net B/C dari usaha

5.3.2.4. Pa

Berdasarka an yang telah dila aktu pengembalian
investasi usaha un 11 bulan 21

berjalan sela

hasil analisis kelayakan investasi jika terjadi perubahan atau kesalahan dalam
dasardasar perhitungan biaya atau benefit. Dalam setiap usaha perubahan-
perubahan seringkali terjadi. Kesalahan-kesalahan dalam perencanaan, khususnya
di dunia usaha pertanian, memiliki kepekaan terhadap perubahan-perubahan,
seperti: perubahan biaya produksi, fluktuasi harga komoditi, penurunan

produktivitas, dan lain-lain. Dalam analisis sensitivitas setiap kemungkinan perlu
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dicoba dan tiap kali harus diadakan analisis kembali, terutama perubahan terhadap biaya produksi dan penurunan pendapatan.
Apabila faktor-faktor tersebut mengalami perubahan maka akan berpengaruh terhadap NPV, IRR, Net B/C Ratio dan Payback
Period.

Pada analisis ini, dilakukan berdasarkan beberapa kemungkinan perubahan sebagai berikut:

1. Kenaikan sel

Tabel 12 indus )i Kelurahan Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan

Indikator Investasi

No o Presene o Presens Payback Period
1. 2,85 0,39 1 Tahun 11 Bulan 11 Hari
2. 2,18 -23,58 0,28 -26,29 2 Tahun 10 Bulan 5 Hari
3. 2,47 -13,12 0,33 -13,99 | 2 Tahun 4 Bulan 9 Hari
5.4.1. Kena

msikan bahwa perubahan hanya terjadi pada biaya produksi yaitu
dengan kenaika 1anggap tetap (Ceteris paribus).
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Berdasarkan Hasil sensitivitas pada kenaikan biaya operasional sebesar
4,09% menunjukkan nilai NPV sebesar Rp. 344.337.183 bernilai positif, nilai IRR
sebesar 0,28, nilai Net B/C sebesar 2,18% dan payback period selama 2 tahun 10

Bulan 5 Hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha agroindustri tempe Bapak

an, karena nilai yang

w,
&‘ &0 ‘ i tersebut.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Jengan umur
endah dengan

dalam usaha

1.921.022.385 > 0, Net B/C 47,39 > 1, IRR 7,86% > 6,69%, PP 1 tahun 4
bulan 2 hari.

2. Analisis sensitivitas usaha agroindustri tempe Bapak Adi di Kelurahan
Tanjung Medan Utara Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir
Provinsi Riau mengalami kenaikan harga operasional sebesar 4,09%

dikatakan layak karena memenuhi kriteria investasi Yakini nilai NPV sebesar
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Rp. 344.337.183. Hasil perhitungan IRR menhasilkan nilai 28% yang artinya
nilai IRR lebih besar dari suku bunga bank yang digunakan pada penelitian
ini yaitu 7,50% sehingga usaha layak untuk dikembangkan. Hasil perhitungan

Net B/C menghasilakn nilai sebesar 2,17 yang artinya usaha layak untuk

:? ,

- e

"g 3. i " sens ' di Kelurahan
Er Tanju ' Rokan Hilir
8 9 o

E— E Proving ﬁﬂ : 4,09 dikatakan
2 5 ”

- e layak ki W » PV sebesar Rp
E E 405.55 g : yang artinya
(=T

g 5 nilai IRR let pada penelitian
2 = ¢

- ini yaitu y asil perhitungan
& =

W _é Net B/C ! saha layak untuk
- v

z= fo eriod untuk usaha tempe
= .

E . mbalian modal usaha tempe
ﬂt

= 6.2. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini adalah:
1. Peneliti  mengharapkan pengusaha untuk terus meningkatkan dan
mengembangkan usaha agroindustri tempe karena seperti hasil penelitian,

meningkatkan dan mengembangkan usaha tempe Bapak Adi tersebut layak

95



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

secara finansial untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan secara aspek
pasar dan aspek teknis.
Peneliti berharap pengusaha mengikuti acara seminar dan pelatihan yang

diadakan oleh pemerintah daerah sehingga kemampuan dalam berusaha dan

perindustrian,

seminar dan
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